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ABSTRAK
ANALISIS SWOT TERHADAP PROSPEK USAHA PENGRAJIN
SANGKAR BURUNG DI KAMPUNG NUNGGALREJO KECAMATAN
PUNGGUR KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Oleh:
RISKA INDAH CAHYANI
NPM. 1502100209

Penelitian ini dilakukan di Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur
Kabupaten Lampung Tengah, dimana terdapat pengrajin sangkar burung. Usaha
Pengrajin sangkar burung sebagai usaha yang sudah dikenal didaerah tersebut.
Penelitian ini dilatar belakangi dengan meningkatnya jumlah produksi sangkar
burung yang ada di Kampung Nunggalrejo. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk
melakukan peneltian dengan melakukan analisis SWOT terhadap prospek usaha
pengrajin sangkar burung di Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur
Kabupaten Lampung Tengah.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prospek usaha
pengrajin sangkar burung di Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur
Kabupaten Lampung Tengah. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
(Field Research). Sedangkan sifat penelitiannya deskriptif kualitatif. Penelitian ini
selain diteliti dengan pendekatan deskriptif kualitatif juga menggunakan analisis
SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Treath). Analisis SWOT digunakan
peneliti untuk menganalisis faktor eksternal yakni peluang dan ancaman, namun
juga faktor internal yakni kekuatan dan kelemahan. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan teknik wawancara dan pengamatan (Observasi). Data hasil
temuan digambarkan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan cara berfikir
induktif.

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa penelitian ini memiliki tiga
kekuatan (Strenght), memiliki empat kelemahan (Weakness), memiliki tiga
peluang (Opportunity), dan memiliki tiga ancaman (Threats). Berdasarkan Matrik
IFAS dan EFAS strategi yang diterapkan oleh pengrajin sangkar burung di
Kampung Nunggalrejo adalah strategi SO,ST,WO, dan WT. Karena strategi ini
menandakan keadaan pengrajin sangkar burung yang kuat dan mampu untuk terus
berkembang dengan mengambil kesempatan atau peluang yang ada untuk meraih
omset yang maksimal dalam meningkatkan pendapatan.

Kata Kunci: Analisis SWOT, Strenght, Weakness, Opportunity, Threats
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Analisis SWOT merupakan bentuk analisis situasi dan kondisi yang
bersifat deskriptif (memberi gambaran). Analisis ini menempatkan situasi dan
kondisi sebagai faktor masukan, kemudian dikelompokkan menurut
kontribusinya masing-masing. Analisis SWOT adalah alat analisis yang
ditujukan untuk menggambarkan situasi yang sedang dihadapi atau mungkin
akan dihadapi oleh organisasi. Analisis ini digunakan agar dapat
memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), namun
dapat secara bersamaan meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman
(Threats).! Hasil analisis adalah menambah keuntungan dari peluang yang
ada, dengan mengurangi kekurangan dan menghindari ancaman.

Analisis SWOT merupakan salah satu analisis yang telah banyak
digunakan oleh organisasi atau perusahaan.? Karena analisis di dalam dunia
bisnis, sangat diperlukan untuk mengamati perubahan situasi dan kondisi yang
akan sering ditemui oleh seorang pengusaha. Perubahan ini lah yang harus
disikapi pengusaha agar bisnis yang dijalankan dapat bertahan.

Penelitian ini peneliti lakukan di Kampung Nunggalrejo Kecamatan

Punggur Kabupaten Lampung Tengah. Berdasarkan hasil pengamatan yang

1 Rachmat, Manajemen Strategik (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 285-286.
2 Fajar Nur’aini Dwi Fatimah, Teknik Analisis SWOT (Yogyakarta: ANAK HEBAT
INDONESIA, 2020), 1.



peneliti lakukan, terdapat banyak usaha yang ada di Kampung Nunggalrejo
yaitu meliputi sektor pertanian, pengrajin, wiraswasta/pedagang, perternak,
jasa, dan lainnya.®

Di Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah mayoritas didominasi oleh pengrajin yaitu pengrajin sangkar burung.
Pengrajin sangkar burung termasuk usaha yang paling banyak terdapat di
Kecamatan Punggur. Kampung Nunggalrejo sendiri dapat dikatakan sebagai
sentra industri pengrajin di Kecamatan Punggur. Hal ini menunjukan bahwa
pengrajin sangkar burung merupakan salah satu industri usaha yang
mempunyai potensi yang dapat dikembangkan di Kecamatan Punggur
Kabupaten Lampung Tengah, sangkar burung yang terdapat di Kampung
Nunggalrejo dapat dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan bahan bakunya
berupa rotan/bambu dan kayu.*

Sangkar burung di Kampung Nunggalrejo semakin berkembang dan
pemasarannya meluas hingga keluar daerah seperti Palembang, Kotabumi,
Jambi, dan daerah lainnya. Untuk memenuhi ketersedian bahan baku maka
pengrajin mempunyai kerja sama dengan supplier yang dekat tidak jauh dari
sekitar tempat tinggalnya, sehingga pengrajin sangkar burung tidak perlu

bersusah payah mencari bahan baku ke luar kampungnya.> Adapun jumlah

3 Buku Monografi Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2018. Diakses pada 20 Oktober 2019 pukul 12.00 WIB.

4 Buku Monografi Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2018. Diakses pada 20 Oktober 2019 pukul 12.00 WIB.

5> Buku Monografi Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2018. Diakses pada 20 Oktober 2019 pukul 12.00 WIB.



usaha pengrajin sangkar burung di Kampung Nunggalrejo Kecamatan
Punggur Kabupaten Lampung Tengah yaitu:

Tabel 1.1
Jumlah Usaha Kerajinan di Kampung Nunggalrejo

Pengrajin
Nama Dusun Sangkar Burung
Dusun | 12
Dusun Il 16
Dusun Il 29
Dusun IV 45
Dusun V 33
Dusun VI 22
Jumlah 157

Sumber: Monografi Kampung Nunggalrejo 2018

Berdasarkan data di atas bahwa pengrajin sangkar burung yang paling
banyak terdapat di Dusun IV yaitu terdapat 45 pengrajin sangkar burung,
dibandingkan dengan jumlah pengrajin di Dusun lainnya yaitu Dusun V yaitu
terdapat 33 pengrajin sangkar burung, Dusun |11 terdapat 29 pengrajin sangkar
burung, Dusun VI terdapat 22 pengrajin sangkar burung, Dusun Il terdapat 16
pengrajin sangkar burung dan paling sedikit Dusun | terdapat 12 pengrajin
sangkar burung.®

Dalam hal ini, terlihat bahwa di Kampung Nunggalrejo terdapat 157
pengrajin yang membuat kerajinan sangkar burung tersebut. Modal produksi
pengrajin sangkar burung adalah rata-rata sebesar Rp.1.000.000 sampai
dengan Rp.1.500.000. Berdasarkan pengamatan bahan baku jenis rotan dibeli
pengrajin yaitu 1 Ikat dengan 10 kg tiap ikatnya dengan harga Rp.18.000/kg,

sedangkan untuk bahan baku jenis kayu dibeli dengan harga

6 Buku Monografi Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2018. Diakses pada 20 Oktober 2019 pukul 12.00 WIB.



Rp.1.400.000/kubik. Setiap pengrajin menghabiskan bahan baku jenis rotan
sebanyak 20 kg sampai dengan 120 kg per bulan dengan rata-rata mampu
menghasilkan 100 sampai dengan 400 sangkar burung per bulan, sedangkan
untuk pengrajin bahan baku jenis kayu menghabiskan sebanyak ¥ kubik
sampai dengan 1 kubik dengan rata-rata mampu menghasilkan 35 sangkar
burung sampai dengan 150 sangkar burung.’

Sangkar burung yang biasa produksi oleh pengrajin sangkar burung di
Kampung Nunggalrejo adalah wambi, labu, balam, perenjak, tanggung,
kenari, kotak, pleci, kacer dan lain sebagainya. Harga sangkar burung sendiri
dijual dengan kisaran harga Rp.19.000 sampai dengan Rp.50.000. Pendapatan
pengrajin sangkar burung dengan rata-rata berkisar Rp.2.500.000 sampai
dengan Rp.12.000.000 per bulan, dengan penghasilan rata-rata yang didapat
pengrajin sangkar burung adalah Rp. 1.000.000 sampai dengan 4.000.000 per
bulan. Adapun nama pengrajin sangkar burung di Kampung Nunggalrejo
Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah yaitu:

Tabel 1.2

Perngrajin Sangkar Burung, Jumlah Produksi, Harga dan
Nilai Produksi di Kampung Nunggalrejo

2017 2018
Nama Nilai Nilai
Pemilik i i
emili Produksi | Harga Produksi Produksi | Harga Produksi
Andri 320 30.000 | 9.600.000 400 30.000 | 12.000.000
Suryaman 120 19.000 | 2.280.000 160 19.000 | 3.040.000

Sumber: Pengrajin Sangkar Burung (Tahun 2017 dan Tahun 2018)
Berdasarkan data di atas dapat dilihat, jumlah produksi, harga dan

nilai produksi yang telah dijalankan oleh 2 pengrajin sangkar burung di

7 Buku Monografi Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2018. Diakses pada 20 Oktober 2019 pukul 12.00 WIB.



Kampung Nunggalrejo yaitu Bapak Andri dan Bapak Suryaman. Data di atas
menunjukan bahwa pada tahun 2017 jumlah produksi yang bisa dihasilkan
oleh Bapak Andri dalam sebulan adalah sebanyak 320 sangkar burung,
dengan harga Rp.30.000 per unit, dan dengan omzet sebesar Rp. 9.600.000
per bulan. Kemudian pada tahun 2018 terlihat jumlah produksi yang bisa
dihasilkan adalah sebanyak 400 sangkar burung, dengan harga Rp.30.000
dengan omzet sebesar Rp.12.000.000 per bulan.® Dengan demikian
menunjukan prospek cukup mendukung untuk terus dikembangkan.
Sedangkan pada tahun 2017 jumlah produksi yang bisa dihasilkan
oleh Bapak Suryaman adalah sebanyak 120 sangkat burung, dengan harga
Rp.19.000 per unit dengan omzet sebesar Rp. 2.280.000 per bulan.
Kemudian pada tahun 2018 terlihat jumlah produksi yang bisa dihasilkan
adalah sebanyak 160 sangkar burung dengan harga Rp. 19.000 per unit dan
nilai produksi sebesar Rp.3.040.000 per bulan.® Dengan demikian
menunjukan prospek cukup mendukung untuk terus dikembangkan.
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Andri mengatakan bahwa dia
mengkhususkan diri untuk membuat dan menjual sangkar burung jenis
balam. Sebab jenis sangkar burung ini yang sering dicari oleh konsumen.
Lantaran khusus untuk burung hutan, wujud sangkar yang dibuat Bapak
Andri hampir sama dengan sangkar burung kebanyakan di pasaran. Akan
tetapi memiliki perbedaan, antara lain tampak pada model mahkota sangkar

burung yang dipoles lebih unik. Bapak Andri menggunkan bahan baku

8 Andri, Pengrajin Sangkar Burung, Wawancara, Pada Tanggal 15 Oktober 2019
% Suryaman, Pengrajin Sangkar Burung, Wawancara, Pada Tanggal 14 Oktober 2019



berkualitas baik sebagai pembuatan kerangka sangkar burung. Lelaki yang
sudah menjadi pengrajin sangkar burung sejak beliau masih remaja ini
mendapat pesanan pembuatan sangkar burung dari berbagai daerah. Di
antaranya yaitu Palembang, Kotabumi, Tegineneng, dan daerah lainnya.°

Bapak Andri berusaha menekankan kualitas pada produk yang
dibuatnya agar konsumen tidak kecewa. Beliau mempunyai ukuran standar
sangkar burung yang dibuatnya, ada yang kecil, sedang dan besar dengan
harga yang bervariatif. Menurut Bapak Andri walau secara umum
perkembangan sangkar burung cukup baik, namun namanya bisnis tetap ada
kendala dan tantangan yang harus dihadapi. Kendala utama adalah ketika
musim penghujan tiba. Saat musim hujan, proses produksi pengrajian sangkar
burung berhenti karena rotan yang digunakan sebagai bahan bakunya basah.
Dimana sangkar burung jadi mudah patah dan berjamur. Selain itu tentu
pesaing dalam industri sangkar burung juga semakin banyak, baik itu dari
pengrajin sekitar atau pengrajin dari desa lain.!!

Sedangkan berdasarkan wawancara dengan Bapak Suryaman
mengatakan bahwa bisnis sangkar burung yang dijalankan pada awalnya
mengalami perkembangan pesat, beliau membuat berbagai jenis sangkar
burung, di antaranya wambi, perenjak, balam, kenari dan labu. Sampai
kemudian dimana Bapak Suryaman hanya membuat sangkar burung jenis
wambi. Disebabkan oleh, harga jual yang tidak sebanding dengan harga beli

bahan baku. Selain itu, yaitu menghadapi adanya suatu persaingan khususnya

10 Andri, Pengrajin Sangkar Burung, Wawancara, Pada Tanggal 15 Oktober 2019
11 Andri, Pengrajin Sangkar Burung, Wawancara, Pada Tanggal 15 Oktober 2019



di Kampung Nunggalrejo, persaingan yang semakin Kketat dan tajam
khususnya pada usaha sangkar burung mengakibatkan Bapak Suryaman
membutuhkan antisipasi yang tepat dan akurat sehingga usaha beliau dapat
memasarkan produknya ke para konsumennya.!? Untuk itu usaha sangkar
burung harus menjalankan seluruh operasinya secara efektif dan efesien maka
diperlukan strategi bersaing, tidak terkecuali dibidang pemasaran. Tujuannya
adalah agar usaha dapat meningkatkan prospek usaha secara optimal.®
Kondisi di atas menguraikan bahwa terdapat beberapa fakta yang
berbeda yaitu pengrajin sangkar burung yang menggunakan bahan baku rotan
dahulu mampu membuat berbagai jenis sangkar burung, akan tetapi hasil
yang diperoleh penelti saat ini pengrajin sangkar burung bahan baku jenis
rotan hanya memproduksi satu jenis sangkar burung. Sedangkan pengrajin
sangkar burung yang menggunakan bahan baku jenis kayu, hasil yang
diperoleh peneliti mampu membuat berbagai jenis sangkar burung. Dalam
hal ini, pengrajin sangkar burung dengan jenis bahan baku yang berbeda
keduanya mampu tetap berkembang. Pengrajin sangkar burung dituntut harus
mampu memanfaatkan kondisi lingkungan tersebut dalam perkembangan
usahanya. Salah bentuk untuk mempermudah dalam memanfaatkan kondisi
tersebut adalah dengan melakukan atau menggunakan Analisis SWOT.
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti

tertarik melakukan penelitian dengan judul Analisis SWOT Terhadap

12 syryaman, Pengrajin Sangkar Burung, Wawancara, Pada Tanggal 14 Oktober 2019
13 Suryaman, Pengrajin Sangkar Burung, Wawancara, Pada Tanggal 14 Oktober 2019



Prospek Usaha Pengrajin Sangkar Burung Di Kampung Nunggalrejo

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Analisis SWOT Terhadap Prospek
Usaha Pengrajin Sangkar Burung Di Kampung Nunggalrejo Kecamatan

Punggur Kabupaten Lampung Tengah ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang di atas, permasalahan yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Prospek Usaha
Pengrajin Sangkar Burung Di Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur
Kabupaten Lampung Tengah dengan menggunakan Analisis SWOT.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang di atas manfaat yang diharapkan
dari penelitian ini adalah:
a. Secara Teoritis
1) Untuk menambah wawasan pengalaman dan pengetahuan yang
lebih luas mengenai Analisis SWOT Terhadap Prospek Usaha
Pengrajin Sangkar Burung Di Kampung Nunggalrejo Kecamatan

Punggur Kabupaten Lampung Tengah.



2) Sebagai acuan untuk penelitian serupa di masa yang akan datang
serta dapat dikembangkan lebih lanjut demi mendapatkan hasil
yang sesuai dengan perkembangan zaman.

b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai referensi dan
pertimbangan dalam menganlisis prospek usaha pengrajin sangkar
burung yang akan datang dengan menggunakan analisis SWOT.

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan mampu

memberikan masukan dan bahan pertimbangan bagi pengusaha agar

menerapkan analisis SWOT pada usaha yang dijalankan guna

dikembangkan lebih lanjut dimasa yang akan datang.

D. Penelitian Relevan

Agar tidak terjadi pengulangan pembahasan maupun pengulangan
penelitian dan juga dapat melengkapi wacana yang berkaitan dengan
penelitian maka wacana atau pengetahuan tentang penelitian-penelitian sejenis
yang telah diteliti sebelumnya. Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang
digunkan sebagai acuan pada penelitian ini:

Penelitian yang dilakukan oleh Denok Almukaromah Rambe dalam
skripsinya dengan judul Analisis SWOT Sebagai Strategi Meningkatkan Daya
Saing Pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk Kantor Cabang Syari’ah
Medan, 2007 menunjukkan bahwa PT BNI Tbhk Kantor Cabang Syari’ah

Medan dapat melakukan sepuluh strategi alternatif berdasarkan prioritas yang
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dihasilkan dari analisis matrik SWOT dan matrik SPACE.** Persamaan
dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan analisis SWOT.
Perbedaanya dengan penelitian ini yaitu peneliti hanya menggunakan analisis
SWOT, sedangkan Denok Almukaromah selain menggunakan analisis SWOT
juga menggunakan analisis SPACE. Selain itu peneliti mengukur terkait
peluang usaha dan pesaing, sedangkan penelitian ini mengukur tingkat daya
saing.

Penelitian yang dilakukan Mila Lilatun Ni’mah dengan judul Analisis
SWOT (Strength, Weakness, Opportunites, Threats) dalam meningkatkan
pendapatan pada BMT Pahlawan Tulung Agung’. Hasil yang diperoleh dari
penenelitian ini adalah strategi SO yang bisa diterapkan oleh BMT Pahlawan,
dimana strategi ini merupakan strategi yang memanfaatkan kekuatan dalam
merebut peluang yang ada. Penelitian ini menunjukan bahwa Analisis SWOT
berdasarkan Internal-Eksternal (IE Matrik) nilai skor IFAS 3, 10 dan nilai
total skor EFAS 2, 90. Sedangkan berdasarkan diagram analisis SWOT, BMT
Pahlawan berada dalam kuardan 1 yaitu diantara kekuatan dan peluang.
Situasi ini merupakan situasi yang menguntungkan karena BMT Pahlawan
memiliki peluang dan kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada
tersebut. Sehingga apabila peluang yang ada mampu dimanfaatkan dengan

sebaik-baiknya maka akan dapat meningkatkan pendapatan BMT Pahlawan

14 Denok Almukaromah Rambe dalam skripsinya dengan judul “Analisis SWOT Sebagai
Strategi Meningkatkan Daya Saing Pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk Kantor Cabang
Syari’ah Medan”, 2007. Diakses pada tanggal 07 Desember 2019, pukul 07.30 WIB.
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Tulungagung.’® Penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan memiliki
kesamaan yaitu keduanya sama-sama meneliti mengenai analisis SWOT.
Perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan metode kualitatif yang
memaparkan bagaimana analisis SWOT.

Penelitian yang dilakukan oleh Nyimas Ekinevita Putri dengan judul
Perencanaan strategi pengembangan restoran menggunakan analisis SWOT
dan Metode QSP M, studi kasus Restoran Big Burger Malang. Hasil evaluasi
lingkungan internal dan eksternal Restoran Big Burger menunjukan bahwa
Restoran Big Burger memiliki kekuatan dan peluang yang mampu mengatasi
kekurangan dan ancaman yang dihadapi. Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa posisi Restoran Big Burger berada pada sel V yang
menunjukan bahwa strategi yang diterapkan adalah strategi penetrasi pasar
dan pengembangan produk. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
prioritas strategi yang bisa diterapkan oleh Restoran Big Burger adalah
meningkatkan mutu dan menjaga kehalalan pangan. Strategi ini bertujuan
untuk menjaga dan mempertahankan kepercayaan dan loyalitas konsumen
terhadap kualitas produk Restoran Big Burger. Penerapan strategi diharapkan

agar mampu melakukan pengembangan dan unggul dalam persaingan bisnis

15 Mila Lailatun Nikmah, Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats)
dalam meningkatkan pendapatan pada BMT Pahlawan Tulungagung, (Tulungagung: IAIN
Tulungagung, 2016), Diakses melalui  http://www.google.com/url?g=http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/3399/1/bagian%2520awa |.pdf&sa=u&ved=2ahukewi350hj9sxlahvrccskhw8jas
mqfjabeggibhab&usg=aovvaw2ud9pgponc_6hogema2ijb, pada tanggal 12 oktober 2019, pukul
11.50 wib


http://www.google.com/url?q=http://repo.iain-tulungagung.ac.id/3399/1/BAGIAN%2520AWAL.pdf&sa=U&ved=2ahUKEwi35oHJ9sXlAhVRcCsKHW8JASMQFjABegQIBhAB&usg=AOvVaw2ud9PQpoNc_6hogEMa2ijB
http://www.google.com/url?q=http://repo.iain-tulungagung.ac.id/3399/1/BAGIAN%2520AWAL.pdf&sa=U&ved=2ahUKEwi35oHJ9sXlAhVRcCsKHW8JASMQFjABegQIBhAB&usg=AOvVaw2ud9PQpoNc_6hogEMa2ijB
http://www.google.com/url?q=http://repo.iain-tulungagung.ac.id/3399/1/BAGIAN%2520AWAL.pdf&sa=U&ved=2ahUKEwi35oHJ9sXlAhVRcCsKHW8JASMQFjABegQIBhAB&usg=AOvVaw2ud9PQpoNc_6hogEMa2ijB
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restoran kini semakin meningkat.'® Persamaan dengan penelitian peneliti yaitu
sama-sama menggunakan analisis SWOT namun dalam penelitian ini selain
analisis SWOT juga menggunakan metode QSPM. Peneliti mengukur
prospek UMKM sedangkan penelitian ini mengukur perencanaan strategi
untuk pengembangan restoran.

Berdasarkan penelitian di atas, bahwa ada perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, bedanya penelitian terdahulu
menggunakan metode kuantitatif namun ada juga yang menggunakan metode
anlisis SWOT, SPACE dan QSPM dimana peneliti terdahulu hanya melihat
dari penggunaan strategi perkembangan perusahaan. Sedangkan penulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan metode analisis SWOT.
Dengan demikian, penulis melihat dari sisi prospek usaha melalui kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman bagi pengrajin sangkar burung di Kampung
Nunggalrejo sehingga usaha tersebut dapat berkembang dengan strategi yang

didapat.

16 Nyimas Ekinevita Putri, Perencanaan strategi pengembangan restoran menggunakan
analisis SWOT dan Metode QSPM (Quantitative Strategic Planning Matriks), studi kasus Restoran
Big Burger Malang. Jurnal Industria, 3(2), 93-106. Diakses pada tanggal 07 Desember 2019, pukul
07.30 WIB.
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LANDASAN TEORI

A. Analisis SWOT
1. Pengertian Analisis SWOT

SWOT adalah akronim dari strengths (kekuatan), weaknesses
(kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman), dimana
SWOT dijadikan sebagai suatu model dalam menganalisis suatu organisasi
yang beorientasi pada profit dan non profit dengan tujuan utama untuk
mengetahui keadaan organisasi tersebut secara lebih komprehensif.?

Analisis SWOT sebuah alat yang cukup baik, efektif, dan efesien
serta sebagai alat yang cepat dalam menemukan kemungkinan-
kemungkinan yang berkaitan dengan perkembanagan awal program-
program inovasi baru. Disamping itu SWOT bisa juga diartikan sebagai
sebuah teknik yang sederhana, mudah dipahami, dan juga bisa digunakan
dalam merumuskan strategi-strategi dan kebijakan-kebijakan.?

Menurut Fredy Rangkuti, Analisis SWOT adalah identifikasi
berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan.
Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan
pengembangan misi, tujuan, strategis dan kebijakan perusahaan. Dengan

demikian perencana strategis (strategic planner) harus menganalisis

1 Irham Fahmi, Manajemen Strategis (Bandung: CV Alfabeta, 2015), 252.
2 Lilis Sulastri, Manajemen Usaha Kecil Menengah (Bandung: LaGood’s Publishing,
2016), 137.
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faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini.?

Menurut Sondang P. Siagian, Analisis SWOT merupakan salah
satu instrument yang ampuh apabila digunakan dengan tepat dan telah
diketahui pula secara luas bahwa SWOT merupakan akronim untuk kata-
kata strengths, (kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunities
(peluang), dan threats (ancaman).* Maksudnya, keampuhan tersebut
terletak pada kemampuan para penentu strategi perusahaan dalam
memaksimalkan peranan factor kekuatan dan pemanfaatan peluang
sehingga sekaligus berperan sebagai alat untuk meminimalisasi kelemahan
yang terdapat dalam tubuh organisasi dan menekan dampak ancaman yang
timbul dan harus dihadapi.

Menurut Philip Kotler, Analisis SWOT merupakan cara untuk
mengamati lingkungan internal dan eksternal perusahan.® Diartikan
sebagai evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman. Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi yang
efektif akan meminimalkan kelemahan dan ancaman. Bila diterapkan
secara akurat, asumsi sederhana ini mempunyai dampak yang cukup besar
atas rancangan suatu strategi yang berhasil.

Sedangkan menurut Ferrel dan Harline, fungsi analisis SWOT

adalah untuk mendapatkan informasi dari analisis situasi dan

3 Nazarudin, Manajemen Strategik (Palembang: Noerfikri Offset, 2018), 32-33.
4Sondang P. Sinagian, Manajemen Strategik (Jakarta: PT. Bumi Askara, 2012), 172.
5> Nazarudin, Manajemen Strategik., 32-33.
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memisahkannya dalam pokok persoalan internal (kekuatan dan
kelemahan) dan pokok persoalan eksternal (peluang dan ancaman).
Analisis SWOT tersebut nantinya akan menjelaskan apakah informasi
tersebut berindikasi sesuatu yang akan memabantu perusahaan mencapai
tujuannya atau memberikan indikasi bahwa terdapat rintangan yang harus
dihadapi perusahan atau diminimalkan untuk memenuhi pemasukan yang
diinginkan.®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa Analisis
SWOT adalah mengidentifikasi berbagai macam faktor secara sistematis
untuk merumuskan strategi perusahaan, analisis ini dapat memaksimalkan
kekuatan dan peluang, serta mampu menimbulkan kelemahan dan
ancaman dengan menggunakan logika yang ada.

Menurut Sondang P. Sinagian Analisis SWOT bertujuan untuk
menggambarkan kuantitas dan kualitas berbagai sumber daya atau
mungkin dikuasainya untuk dimanfaatkan dalam rangka pelaksanaan
strategi yang telah ditentukan.’

Penerapan SWOT pada perusahaan bertujuan untuk memberikan
suatu panduan agar perusahaan menjadi lebih fokus, sehingga dengan
penempatan analisis SWOT dapat dijadikan sebagai perbandingan pikir
dari berbagai sudut pandang, baik segi keuatan dan kelemahan serta
peluang dan ancaman. Tujuan lain diperlakukannya analisis SWOT adalah

dimana setiap produk yang ditawarkan pasti akan mengalami pasang surut

6 Sondang P. Sinagian, Manajemen Strategik ., 172.
7 Ibid., 32.
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atau yang lebih dikenal dengan istilah daur hidup produk (Life Cycle
Product).®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa tujuan dari
Analisis SWOT yaitu untuk mengoptimalkan kekuatan perusahaan dan
meminimalkan kelemahan, serta memanfaatkan ancaman yang datang. Di
dalam dunia bisnis, perubahan kondisi dan situasi akan sering ditemui oleh
seorang pengusaha. Perubahan ini lah yang harus disikapi pengusaha agar
bisnis yang dijalankan dapat bertahan.

Manfaat atau kegunaan analisis SWOT adalah:

a. Mampu memberikan gambaran suatu organisasi dari empat usaha
sudut dimensi yaitu Strength, Weakness, Opportunity, dan Threats.
Sehingga pengambil keputusan dapat melihat dari empat dimensi ini
secara lebih komprehensif.

b. Dapat dijadikan sebagai rujukan pembuatan rencana keputusan
jangka panjang.

c. Mampu memberikan pemahaman kepada Stakeholders yang
berkeinginan menaruh simpati bahkan bergabung dengan perusahaan
dalam suatu ikatan kerjasama yang saling menguntungkan.®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa manfaat

Analisis SWOT adalah sebagai strategi penentu masa depan

keberlangsungan bisnis usaha. Bagaimana sebuah perusahaan mampu

menjalankan strategi untuk mencapai tujuan dalam perusahaan. Analisis

SWOT ini dapat digunakan oleh Stakeholders untuk mengetahui kondisi

dan menetapkan sarana saat ini atau kedepan terhadap kualitas internal

dan eksternal dari perusahaannya.

8 Irham Fahmi, Manajemen Strategis., 254.
% Irham Fahmi, Manajemen Strategis., 253.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi SWOT
Faktor-faktor yang mempengaruhi Analisis SWOT diataranya
adalah:
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam
perusahaan dimana terdapat dua komponen vyaitu kekuatan dan
kelemahan. Kedua komponen tersebut berdampak pada lebih baiknya
suatu penelitian jika kekuatan lebih besar dari pada kelemahan.
Sehingga, jika kekuatan internal perusahaan ini menjadi lebih
maksimum maka akan memberikan hasil penelitian yang jauh lebih
baik. Adapun bagian faktor internal adalah:
1) Kekuatan (Strength)

Unsur pertama dari SWOT adalah kekuatan, yang dimaksud
dengan kekuatan adalah semua potensi yang dimiliki perusahaan
dalam mendukung proses pengembangan perusahan. Dikatakan
demikian karena satuan bisnis memiliki sumber keterampilan,
produk andalan, dan sebagainya yang membuatnya lebih kuat dari
pada pesaing dalam memuaskan kaebutuhan pasar yang sudah dan
direncanakan akan dilayani oleh satuan usaha yang bersangkutan.*®

Untuk usaha kecil yang belum tertata kekuatan terdapat
pada pertama yaitu sumber daya, dimana pengusaha haruslah

mempunyai keterampilan dalam diri mereka untuk menjadi

10 |sniati, Fajriansyah, Manajemen Strategik (Yogyakarta: CV. ANDI OFFEST, 2019), 60.
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kekuatan dalam usaha yang akan dijalankan. Kedua yaitu produk,
dimana pengusaha harus memahami kekuatan produk mereka agar
bisa bersaing di pasar. Ketiga yaitu hubungan pembeli-pemasok,
dimana pengusaha mampu membangun relasi dengan baik pada
pembeli, dan lain sebagainya.

2) Kelemahan (Weakness)

Kelemahan adalah kekurangan atau keterbatasan dalam hal
sumber daya yang ada pada perusahaan baik itu keterampilan atau
kemampuan yang menjadi penghalang bagi kinerja organisasi yang
memuaskan. Keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya,
keterampilan dan kapabilitas yang secara serius menghambat
kinerja efektif perusahaan. fasilitas, sumber daya keuangan,
kapabilitas manajemen, keterampilan pemasaran, dan citra merek
dapat merupakan sumber kelemahan.!

Untuk usaha kecil yang belum tertata kelemahan terdapat
pada sumber daya vyaitu sebagai berikut pertama, dimana
pengusaha kekurangan sumber daya manusia atau tidak memiliki
keterampilan dalam diri mereka. Kedua, sumber daya keuangan
dimana pengusaha tidak memiliki modal yang cukup untuk usaha
mereka. Ketiga, kapabilitas manajemen dimana pengusaha tidak
memiliki kemampuan mengatur keuangan atau tidak melakukan

pembukuan pada usaha mereka. Keempat, keterampilan pemasaran

11 Ibjd., 60.
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dimana pengusaha belum memiliki kemampuan dalam hal
pengumpulan dan antisipasi yang berhubungan dengan

pengambilan keputusan pemasaran.

b. Faktor Eksternal

Dalam faktor eksternal apa yang diteliti tidak secara langsung

terlibat. Faktor eksternal terbagi menjadi dua bagian yaitu ancaman dan

peluang. Adanya keduanya ini tentu akan memberikan data yang

dimaksudkan kedalam jurnal peneliti sehingga menghasilkan strategi

untuk menghadapinya. yaitu:

1)

2)

Peluang (Opportunity)

Adalah faktor-faktor lingkungan luar atau eksternal yang
positif, secara sederhana dapat diartikan sebagai berbagi situasi
lingkungan yang menguntungkan bagi suatu perusahaan belum bisa
terlaksana secara maksimal.

Untuk usaha kecil yang belum tertata peluang terdapat pada
yaitu pertama, produk dimana banyaknya permintaan pasar dan
punya nilai jual bagus. Kedua, modal dimana modal memulainya
tidak terlalu besar, sehingga baik untu pengusaha yang ingin
memulai usaha baru, dan lain sebagainya.

Ancaman (Threats)
Adalah merupakan kebalikan pengertian peluang yaitu

faktor lingkungan yang tidak menguntungkan suatu satuan bisnis

12 1bjd., 60.
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jika tidak di atasi. Ancaman akan menjadi bahaya bagi satuan
bisnis yang bersangkutan baik untuk masa sekarang maupun
dimasa depan. Ancaman merupakan penggangu utama bagi posisi
perusahaan.

Untuk usaha kecil yang belum tertata ancaman terdapat
pada yaitu Pertama, masuknya pesaing baru dimana banyaknya
pengusaha baru yang membuka usaha yang surupa ataupun produk
yang lebih berinovatif. Kedua, lambatnya pertumbuhan pasar
dimana produk yang dipesan mengalami penurunan. Ketiga,
meningkatnya bahan baku dimana biaya produksi yang harus
dikeluarkan terus mengalami kenaikan sehingga dapat mengancam

pengusaha dalam usaha yang sedang dijalanka dan lain sebagainya.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa dengan cara penelitian ini
ingin menunjukan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus
dipertimbangkan dalam Analisis SWOT. Analisis SWOT membadingkan
antara faktor eksternal yakni peluang (opportunies) dan Ancaman
(threats) dengan faktor internal yakni kekuatan (strenghs) dan kelemahan

(weaknesses).

13 Ibid., 61.
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3. Teknik Analisis SWOT
Teknik analisis SWOT yang digunakan adalah:*

a. Analisis Lingkungan Internal

Tahapan ini berintikan pada analisis kondisi internal yang
meliputi faktor kelebihan (strengrh) dan kelemahan (weakness)
organisasi. Analisi ini juga digunakan untuk mengidentifikasi
keunggulan bersaing (competitive advantage) organisasi.’® Jadi
analisis internal adalah kajian terhadap kekuatan dan kelemahan
organisasi.

Analisis lingkungan internal bersumber pada sumber daya
perusahaan yang mencakup faktor SDM, sumber daya organisasi dan
sumber daya fisik. Faktor pertama berkenan dengan segala sesuatu
yang berkaitan dengan SDM, seperti pengalaman, reputasi,
kapabilitas, pengetahuan dan wawasan. Keahlian dan kebijakan
perusahaan terhadap ihwal ketenagakerjaan. Faktor kedua berkaitan
dengan sistem dan proses yang dianut perusahaan termasuk di
dalamnya strategi, struktur organisasi, budaya, manajemen
pembelian, operasi atau produksi, keuangan, penelitian dan
pengembangan, pemasaran, sistem informasi dan  sistem
pengendalian. Faktor ketiga meliputi perlengkapan, lokasi, geografis,
akses terhadap sumber bahan mentah, jaringan distribusi dan
teknologi.

b. Analisis Lingkungan Eksternal

Dalam melakukan analisis eksternal, perusahan menggali dan
mengidentifikasi semua peluang (opportunity) yang berkembang dan
menjadi trend pada saat itu serta ancaman (threats) dari pesaing dan
calon besaing. Kebanyakan perusahaan menghadapi lingkungan
eksternal yang berkembang secara tepat, kompleks, dan global, yang
membuatnya semakin sulit diiterpretasikan. Untuk menghadapi data
lingkungan yang sering kali ditemui tidak lengkap, perusahaan dapat
menempuhnya dengan cara Yyang disebut analisis lingkungan
eksternal (external environmental analysis).*®

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa perusahan haruslah
mengetahui kondisi lingkungan baik itu dari lingkungan internal dan
eksternal. Lingkungan internal terdiri dari kekuatan dan kelemahan yang

terdapat pada perusahaan. Sedangkan lingkungan eksternal terdiri dari

14 Muhammad Ismail Yusanto, dkk, Manajemen Strategis Perspektif Syari’ah (Jakarta:
Khairul Bayaan, 2003), 25.

15 1bid., 25.

16 1bid., 25-27.
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peluang dan ancaman. Dengan melakukan kedua analisis tersebut maka

perusahaan dikenal dengan melakukan analisis SWOT.

4. Matriks SWOT

Matrik SWOT digunakan untuk menyususn strategi organisasi
suatu perusahaan yang menggambarkan secara jelas bagaimana peluang
dan ancaman yang dihadapi organisasi atau perusahaan dapat disesuaikan
dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya.!” Matrik SWOT juga
digunakan sebagai alat pencocokan yang mengembangkan empat macam
tipe strategi yaitu SO, WO, ST, dan WT. Matriks ini dapat menghasilkan
empat set kemungkinan alternatif strategis.

Tebel 2.1 Matriks SWOT

IFAS

EFAS

STRENGTHS (S)
Tentukan faktor-
faktor kekuatan

internal perusahaan

WEAKNESS (W)
Tentukan kelemahan
internal perusahaan

OPPORTUNITY (O)
Tentukan faktor
peluang-peluang

eksternal yang ada

STRATEGI SO
Ciptakan strategi
yang menggunakan
kekuatan untuk

STRATEGI WO
Ciptakan straregi yang
meminimalkan
kelemahan untuk

memanfaatkan memanfaatkan peluang
peluang
THREATS (T) STRATEGI ST STARETGI WT

Tentukan faktor
ancaman-ancaman
eksternal yang ada

Ciptakan strategi
yang menggunakan
kekuatan untuk
mengatasi ancaman

Ciptakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan dan

menghindari ancaman

Sumber: Metode Analisis SWOT

7 |sniati, Fajriansyah, Manajemen Strategik., 64.
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IFAS (internal strategic factory analysis summary) dengan kata
lain faktor-faktor startegis internal suatu perusahaan disusun untuk
merumuskan faktor-faktor internal dalam kerangka strength and
weakness. Sedangkan EFAS (eksternal startegic factor analysis summary)
dengan kata lain faktor-faktor startegis eksternal suatu perusahaan disusun
untuk merumuskan faktor-faktor eksternal dalam kerangka opportunities
and threaths.8
a. Startegi SO
Startegi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan
peluang yang sebesar-besarnya.

b. Strategi ST
Strategi ini adalah perusahan menggunakan kekuatan yang dimiliki
dalam mengatasi sebuah ancaman.

c. Strategi WO
Strategi ini adalah perusahaan memanfaatan peluang yang ada dengan
cara meminimalkan kelemahan.

d. Strategi WT
Strategi ini berdasarkan pada kegiatan yang bersifat defensive dan
perusahan Dberusaha meminimalkan kelemahan dengan cara
menghindari ancaman.*®

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa langkah selanjutnya setelah
melakukan analisis SWOT adalah membuat keputusan strategis yang
merupakan fungsi dan tanggung jawab dari semua manajer dalam setiap
tingkatan, terutama manajer puncak. Keputusan ini akan dipakai sebagai

bahan untuk membangun filosofi organisasi dan pernyataan misi,

membangun sasaran baru dan memilih strategi yang paling tepat.

18 Fredy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2002), 19.
% |sniati, Fajriansyah, Manajemen Strategik., 62-63.
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B. Prospek Usaha
1. Pengertian Prospek Usaha

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) prospek adalah
peluang atau harapan, pandangan (kedepan), pengharapan (memberi),
harapan baik, kemungkinan.?® Prospek merupakan gambaran umum
tentang usaha yang kita jalankan untuk masa yang akan datang.
Keberhasilan suatu usaha tergantung dari faktor-faktor pengusaha itu
sendiri, baik dari dalam maupun dari luar. Faktor dari dalam seperti
pengelolaan, tenaga kerja, modal, tingkat tekhnologi dan lain sebagainya.
Sedangkan faktor dari luar seperti tersedianya sarana transpotasi dan
komunikasi.

Dalam ilmu ekonomi prospek merupakan gambaran untuk masa
yang akan datang, apakah usaha yang akan kita jalankan itu akan berjalan
dengan lancar dan mendapatkan keuntungan atau malah sebaliknya karena
tidak adanya permintaan atau tidak adanya promosi sehingga konsumen
tidak mengetahui keberadaan produk yang dihasilkan.

Secara umum usaha merupakan setiap aktivitas yang dilakukan
manusia untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Jika diartikan secara
khusus, istilah usaha diartikan ke dalam banyak makna dan sangat
bergantung dengan di mana istilah usaha ini digunakan. Contoh dalam

bidang ekonomi kata usaha biasanya identik dengan aktivitas bisnis.

20 Yeyen Maryani, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), 1026.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengusaha
adalah orang yang berusaha dalam bidang perdagangan, saudagar,
usahawan. Sedangkan usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga,
fikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud. Pekerjaan, perbuatan,
prakarsa, ikhtiar, daya upaya untuk mencapai suatu maksud.?

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa prospek
usaha merupakan gambaran tentang masa depan suatu produk atau
perusahaan yang menunjukan suatu harapan yang cerah dalam
perkembangan usahanya atau kemajuan yang pesat. Dalam usaha terdapat
dua kegiatan yaitu produksi dan pemasaran. Produksi merupakan hasil
usaha manusia yang menciptakan barang yang tidak ada menjadi ada, atau
disebut juga dengan mengadakan perubahan bentuk atau mengembangkan
bahan-bahan alam sehingga akhirnya memiliki sifat yang dapat memenuhi
kebutuhan manusia. Adapun pemasaran adalah usaha untuk memenubhi
keinginan dan kebutuhan konsumen melalui penciptaan suatu produk,
baik barang maupun jasa yang kemudian dibeli oleh mereka yang

memiliki kebutuhan melalui suatu pertukaran.

2. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan dan Kegagalan Dalam
Usaha

a. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha

21 Wawan Dhewanto, Internasionalisasi UKM (Usaha Kecil dan Mikro Menuju Pasar
Global), (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2019), 3.
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha
yaitu:

1) Faktor peluang

Banyak peluang emas tetapi belum tentu tepat untuk seorang

pengusaha, karena peluang yang tepat mengandung keselarasan,

keserasian, dan keharmonisan antara bisnis yang dijalankan,
kondisi, situasi, keadaan pasar, sehingga dapat diketahui peluang
tersebut. Oleh sebab itu, peluang yang anda peroleh harus anda
kembangkan agar menjadi sebuah ide bisnis dan kemudian
menjadi sebuah usaha.??

2) Faktor SDM

Terdapat 5 faktor yang menjadi kesuksesan dalam operasional,

yaitu:

a) SDM vyang berkualitas, karena SDM yang merencanakan
sesuatu dengan matang. Hal ini berarti faktor pertama yang
paling penting adalah SDM atau manusia Yyang
merencanakan, yaitu strategi planner.

b) Melakukan pelaksanaan yang sesuai dan tepat dengan
perencanaan serta kreatifitas dalam mengatasi masalah dan
itu membutuhkan SDM yang handal sebagai manager yang
hebat.

c) Mengawasi suatu pekerjaan sesuai dengan perencanaan dan
target yang dibutuhkan. Controller yang hebat mancakup
quality control, financial contor, serta supervisior.

d) Mengembangkan suatu usaha membutuhkan orang yang hebat
dalam memasarkan dan menjual yaitu marketer dan seller.

e) Faktor kepemimpinan, merupakan salah satu faktor penting
yaitu gaya kepemimpinan. Jika tidak ada leader, maka tidak
ada pengikut, begitu juga sebaliknya. Faktor SDM menjadi
sangat penting.?®

3) Faktor Keuangan

Arus kas merupakan hal yang sangat penting. Sebab bila arus kas

tidak mengalir maka bisnis akan berhenti dan mati. Faktor biaya

juga sangat penting dalam kelangsungan usaha.

4) Faktor Organisasi
Organisasi usaha mempunyai sifat tidak statis tetapi dinamis,
kreatif, dan berwawasan ke depan.

5) Faktor Perencanaan
Bekerja tanpa adanya rencana seperti berjalan tanpa adanya tujuan.
Sehingga faktor perencanaan merupakan faktor penting.

22 Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan Panduan Bagi Mahasiswa Untuk Mengenal,
Memahami Dan Memasuki Dunia Bisnis (Jakarta: Erlangga, 2012), 47.
2 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 40.
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6) Faktor Pengelolaan Usaha
Keberhasilan dalam usaha juga dibutuhkan dalam hal tindakan,
maka faktor pengelolaan usaha merupakan hal penting.

7) Faktor pemasaran dan penjualan
Penjualan dan pemasaran mempunyai peran penting bagi
kelancaran usaha, karena penjualan merupakan dasar dari
kemampuan kewirausahaan.

8) Faktor administrasi
Tanpa pencatatan dan dokumentasi yang baik dan pengumpulan
serta pengelompokan data administrasi, maka strategi, taktik,
perencanaan, pengembangan, program-program dan arah
perusahaan menjadi tidak berjalan sesuai dengan harapan karena
hanya dilakukan berdasarkan feeling atau persaan. Untuk itu
pencatatan sangat penting bagi keberhasilan usaha.?*

Konsep di atas menguraikan bahwa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan sebuah usaha adalah meliputi beberapa faktor
diantaranya yaitu peluang, SDM, keuangan, organisaasi, perencanaan,
pengelolaan usaha, pemasaran dan penjualan, dan administrasi.

b. Faktor yang Mempengaruhi Kegagalan Usaha

Menurut Zimmerer ada beberapa faktor yang menyebakan

usaha gagal dalam menjalankan usaha barunya, yaitu sebagai berikut:

1) Tidak kompeten dalam manajerial atau tidak memiliki
kemampuan dan pengetahuan dalam mengelola usaha vyaitu
merupakan faktor penyebab kegagalan usaha.

2) Kurang berpengalaman, baik dalam kemampuan
mengoordinasikan, keterampilan mengelola sumber daya manusia
maupun kemampuan mengintegrasikan operasi perusahaan.

3) Tidak dapat mengatur keuangan, misalnya memelihara aliran kas,
mengatur pengeluaran dan penerimaan secara benar. Kekeliruan
dalam memelihara aliran kas akan menghambat operasional dalam
perusahaan.

4) Kegagalan dalam perencanaan merupakan titik awal dari suatu
kegiatan perusahan. Sekali gagal dalam perencanaan, akan
mengalami kesulitan dalam pelaksanaan.

5) Lokasi yang kurang memadai. Lokasi usaha yang strategis
merupakan faktor penentu dalam keberhasilan usaha. Dimana

% Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan., 47-51.
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lokasi yang tidak strategis dapat mengakibatkan perusahaan sulit
beroperasi dan menjadi kurang efesien.

6) Kurangnya pengawasan peralatan. Pengawasan erat kaitannya
dengan efesiensi dan efektifitas. Kurang pengawasan dapat
mengakibatkan penggunaan alat tidak efesien dan tidak efektif.
Konsep di atas menguraikan bahwa faktor yang mempengaruhi
kegagalan sebuah usaha adalah meliputi SDM, manajemen,
keuangan, lokasi dan pengawasan.?

7) Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha. Sikap yang
setengah terhadap usaha akan mengakibatkan usaha yang dilakukan
menjadi labil dan gagal. Dengan kemungkinan gagal menjadi
besar.?®
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa faktor yang mempengaruhi

keberhasilan dan kegagalan dalam sebuah usaha menurut peneliti
dipengaruhi oleh sumber daya baik itu SDM yang meliputi sifat atau
kepribadian, kemampuan, kreatifitas, manejemen, keuangan, dan

pemasaran.

3. Indikator Prospek Usaha
Cara mengukur peluang usaha adalah dengan melakukan analisis
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Peluang itu mengandung
keselarasan, keserasian, dan keharmonisan antara siapa aku (SDM), bisnis
apa yang dimasuki, pasarnya bagaimana kondisi, situasi, dan prilaku
pasarnya.?’
Kemudian ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam

merintis usaha baru yaitu:

%5 Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik (Bandung: Pustaka Setia, 2018), 148-149.
Diakses pada 16 Desember 2019, pukul 16.30 WIB.

26 Abdul Muin Sibuea, dkk, Pengantar Kewirausahaan (Medan: Perdana Publishing,
2018), 21.

27 Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan., 47.
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a. Bidang usaha dan jenis usaha yang akan dimasuki
Beberapa bidang usaha yang dapat dimasuki, diantaranya: pertanian,
pertambangan, pabrikasi, kontruksi, perseorangan, umum, jasa wisata
dan lain sebagainya.

b. Bentuk dan kepemilikan usaha yang akan dipilih
Ada beberapa kepemilikan usaha yang dapat dipilih, di antaranya
perusahaan perorangan, persekutuan (dua macam anggota sekutu
umum dan sekutu terbatas), perseroan, dan firma.

c. Tempat usaha yang akan dipilih
Dalam menentukan tempat usaha ada beberapa hal yang perlu di
pertimbangkan, di antaranya:
1) Apakah tempat usaha dapat dengan mudah dijangkau oleh

konsumen/pelanggan ataupun pasar ?
2) Apakah tempat usaha dekat dengan sumber tenaga kerja ?
3) Apakah dekat ke akses bahan baku dan bahan penolong lainnya,
seperti alat pengangkut dan jalan raya.

d. Organisasi usaha yang akan digunakan
Kompleksitas organisasi usaha bergantung pada lingkup atau
cakupan usaha dan skala usaha.

e. Lingkungan usaha yang akan berpengaruh.
Lingkungan usaha dapat menjadi pendorong ataupun penghambat
jalannya perusahaan.?®

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa cara mengukur peluang
usaha adalah dengan melakukan analisis terhadap kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman guna memberikan hasil yang optimal. Selain itu ada
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merintis usaha yaitu bidang
usaha dan jenis usaha yang akan dimasuki, bentuk dan kepemilikan usaha
yang akan dipilih, tempat usaha yang akan dipilih, organisasi usaha yang

akan digunakan dan lingkungan usaha yang berpengaruh.

28 Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik (Bandung: Pustaka Setia, 2018), 161.
Diakses pada 08 Desember 2019, pukul 09.30 WIB.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian Dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk penelitian lapangan
(Field Reserch). penelitian lapangan (Field Reserch) adalah penelitian
yang bertujuan mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan
sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga dan
masyarakat.!

Menurut Abdurrahmat Fathoni, penelitian lapangan yaitu suatu
penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat
yang dipilih sebagai lokasi untuk mneyelidiki gejala objektif sebagai
terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan
ilmiah.?

Pada penelitian ini peneliti akan memaparkan data hasil penelitian
yang diperoleh di lapangan yaitu tentang Analisis SWOT Terhadap
Prospek Usaha Pengrajin Sangkar Burung di Kampung Nunggalrejo
Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. Alasan penelitian
memilih lokasi ini adalah karena berbagai alasan diantaranya adalah

Kampung Nunggalrejo merupakan sentra pengrajin sangkar burung yang

1Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 80.
2Abdurrahmat Fathoni, Metologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), 96.
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ada di Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. Selain itu
peneliti dilakukan untuk mengetahui seberapa besar prospek usaha
pengrajin sangkar burung di Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur
Kabupaten Lampung Tengah. Dikarenakan berdasarkan pengamatan yang
dilakukan terlihat bahwa usaha pengrajin sangkar burung memiliki

prospek yang cukup berkembang.

. Sifat Penelitian

Sesuai dengan judul dari penelitian ini, maka penelitian ini bersifat
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang bermaksud
mengadakan pemeriksaan dan pengukuran-pengukuran terhadap gejala
tertentu.®

Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, penelitian deskriptif
adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah
yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan data,
menganalisis dan menginterprestasi.*

Penelitian ini bersifat deskriptif, karena penelitian ini berupaya
mengumpulkan data dengan fakta yang ada. Penelitian ini berfokus pada
usaha mengumpulkan masalah dan juga keadaan sebagaimana adanya,
yang diteliti dan dipelajari sebagai sutau yang utuh. Penelitian deskriptif
yang dimaksud dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
Analisis SWOT Terhadap Prospek Usaha Pengrajin Sangkar Burung di

Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah.

3 Ibid., 97.
4 Choid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Askara, 2013), 44.
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B. Sumber Data
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data langsung yang
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam hal ini, maka proses
pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan memperhatikan siapa
sumber utama yang dijadikan objek penelitian.> Artinya sumber data
primer langsung dari sumber pokok penelitian, yaitu hasil wawancara
yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan pihak-pihak yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, dalam hal ini adalah pada
5 pengrajin sangkar burung, 3 pengepul sangkar burung dan 1 supplier
bahan baku pengrajin sangkar burung sebagai sampel penelitian.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan Teknik Sampling. Menurut
Sugiyono pengertian Teknik Sampling adalah sebagai berikut:

Teknik sampling adalah merupakan pengambilan sampel. Untuk

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,

terdapat berbagai teknik sampling digunakan.®

Teknik Sampling yang digunakan oleh peneliti dalam
pengambilan sampel pada penelitian ini lebih tepatnya peneliti
menggunakan Teknik Purposive Sampling dan Random Sampling.
Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel atas pertimbangan
tertentu yang didasarkan pada pemenuhan kebutuhan informasi.” Alasan

menggunakan teknik ini adalah karena tidak semua sampel memiliki

5> Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), (Bandung: Alfabeta,
2016), 145.

6 Ibid., 82.

7 Ibid.
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kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu,
peneliti memilih teknik ini guna menetapkan pertimbangan-pertimbangan
atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel yang
digunakan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini, terdapat kriteria yang digunakan dalam
pemilihan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pengrajin sangkar burung dengan biaya produksi minimal
Rp.1.000.000.

b. Pengrajin sangkar burung yang memproduksi sangkar burung minimal
50 sangkar burung.

c. Pengrajin sangkar burung yang memiliki latar belakang pendidikan
SD s.d SMA.

d. Pengepul dengan modal minimal Rp.10.000.000.

Kemudian peneliti melakukan teknik pengambilan sampel ini
dengan menggunakan Random Sampling. Random Sampling yaitu
merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang
sama bagi setiap unsur (anggota) populasi.® Dengan kata lain peneliti
memilih secara acak sampel untuk memberikan kemungkinan peluang
yang sama pada setiap anggota populasi dengan menjadi sampel yang

terpilih untuk dilakukan wawancara.

8 Supardi, “Laporan Penelitian Populasi dan Sampel Penelitian”, UNISIA NO. 17 TAHUN
X1 TRIWULAN VI (1993), 104. Diakses pada tanggal 19 November 2019, pukul 08.00 WI B.
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2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah catatan tentang adanya suatu
peristiwa, ataupun catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari sumber
orisinil.® Data sekunder ini biasanya dilaukan oleh peneliti untuk diproses
lebih lanjut. Data ini digunakan untuk mendukung informasi dari data
primer yang diperoleh baik dari wawancara maupun dari observasi
langsung ke lapangan.

Data sekunder terdiri atas berbagai macam, dari surat-surat
pribadi, kitab harian, notulen perkumpulan, sampai dokumen-dokumen
resmi dari berbagai instansi pemerintah. Data sekunder yang digunakan
dalam penyusunan penelitian ini adalah buku karya Irham Fahmi dengan
judul Manajemen Strategi, buku karya Fredy Rangkuti dengan judul
Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, buku Sondang
P.Sinagian dengan judul Manajemen Strategik, buku Irham Fahmi dengan
judul Pengantar Manajemen Keuangan, buku Narudin dengan judul
Manajemen Sttategi, buku Abdul Muin S dengan judul Pengantar
Kewirausahaan, buku Isniati Fajriansyah dengan judul Manajemen
Strategi, buku Hendro. MM dengan judul Dasar-Dasar Kewirausahaan,
buku karya Wawan Dhewanto dengan Judul Internasionalisasi UKM
(Usaha Kecil dan Mikro Menuju Pasar Global), buku karya Muhammad

Ismail Yusanto dengan judul Manajemen Strategis Syari’ah Persepektif

® Moh. Nazir, Metode Peneltian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 50.
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Syari’ah dan lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang peneliti

ambil.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

wawancara dan observasi, dalam pelaksanaannya peneliti langsung terjun

pada objek peneltian yaitu melalui:

1. Teknik Wawancara (Interview)

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi
verbal yakni semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh
informasi.?

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari
pihak yang mewawancarai dan jawaban yang diberikan oleh yang
diwawancarai.'!

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara terstuktur,
yaitu pedoman wawancara yang semuanya telah dirumuskan dengan
cermat sehingga dalam wawancara menjadi lancar dan kaku.? Dalam hal
ini, peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada 5 pengrajin
sangkar burung, 3 pengepul sangkar burung dan 1 supplier bahan baku

pengrajin sangkar burung sebagai sampel penelitian.

10's. Nasutiun, Metode Research (Penelitian llmiah) Cet 14. (Jakarta: Bumi Askara, 2014),

11 Abdurrahmat Fathoni, Metologi Penelitian., 105.
2.5, Nasutiun, Metode Research (Penelitian llmiah)., 117.
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2. Teknik Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (observasi) adalah teknik pengumpulan data di mana
peneliti atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang
mereka saksikan selama penelitian.* Penyaksian terhadap peristiwa-
peristiwa itu bisa dengan berbagai cara baik itu melihat, mendengarkan,
merasakan, yang kemudian dicatat seobyektif mungkin. Peranan
pengamat dapat di bedakan berdasarkan hubungan pastisipatifnya dengan
kelompok yang diamati.

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Instrumen
yang dapat digunakan yaitu lembar pengamatan, panduan pengamatan.
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi antar lain: ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa,
waktu dan perasaan.

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang akurat tentang
keadaan di lapangan dengan melakukan pengamatan langsung.
Pengamatan dilakukan secara terbuka yakni diketahui oleh subjek, dan
subjek secara sukarela memberi kesempatan kepada pengamat untuk
mengamati peristiwa yang terjadi dan mereka menyadari bahwa ada orang
yang mengamati perilaku mereka. Kegiatan observasi dilakukan pada
usaha pengrajin sangkar burung di Kampung Nunggalrejo Kecamatan

Punggur Kabupaten Lampung Tengah. Adapun prosedur observasi yang

13 W. Gulo, Metode Penelitian (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), 116.
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dilakukan adalah dengan mengamati aktivitas usaha pengrajin sangkar
burung sebanyak yang ada di Kampung Nunggalrejo dengan 5 pengrajin
sangkar burung, 3 pengepul sangkar burung dan 1 supplier bahan baku

pengrajin sangkar burung sebagai sampel penelitian.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data,
mengordinasikannya dalam suatu pola, katagori, dan satuan uraian dasar.
Analisis ini bertujuan untuk menemukan tema dan hipotesis kerja yang
akhirnya diangkat menjadi konsep, proporsi, kategori, atau variabel, yang
berguna untuk membangun teori subtantif.}*

Data yang peneliti peroleh dari pengrajin sangkar burung yang ada di
Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah
meupakan data kualitatif. Sebab itulah, teknik analisis data yang peneliti
gunakan pun adalah teknik analisis kualitatif dengan menggunakan metode
berfikir induktif. Induktif yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh
untuk selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis
yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan apakah
hipotesis tersebut berkembang atau tidak berkembang berdasarkan data yang
terkumpul.

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam menganalisis data,

peneliti menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut

14 Moh. Kasiram, Metotologi Peneltian Kuantitatif-Kualitatif (Malang: UIN-MALIKI Press,
2010), 288.
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dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berangkat dari
informasi mengenai hasil wawancara yang dilakukan dengan pengrajin
sangkar burung tentang prospek usaha sangkar burung di Kampung

Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Kampung Nunggalrejo

Kampung Nunggalrejo dibuka pada Tahun 1950, diawali oleh
serombongan warga dari Banjarsari dan Purwosari Metro sebanyak 66
KK. Pada tahun 1953 didatangkan warga dari Jawa Barat sebanyak 132
KK tepatnya pada tanggal 13 April Tahun 1953 oleh jawatan transmigrasi
dan disahkan oleh pemerintah menjadi kampung. Para transmigran yang
didatangkan dari pulau jawa antara lain Tasikmalaya sebanyak 50 KK,
Garut sebanyak 50 KK, dan Cirebon sebanyak 32 KK.!

Pada waktu itu, adat istiadat masih mengikat, dimana penduduk
masih mempertahankan pembawaan kebiasaan masing-masing. Sebelum
ditetapkannya nama kampung tersebut, wakil dari masing-masing
rombongan mengadakan musyawarah dan saling mengajukan pendapat
calon lurah dan nama kampung, dan ternyata nama Nunggalrejo menjadi
kesepakatan yang mempunyai makna Nunggal yang berarti satu/kesatuan
dan Rejo yang berarti ramai/aman/damai.?

Kampung definitif dengan nama Kampung Nunggalrejo dipimpin

oleh seseorang yang bernama Juhaili yang dibantu beberapa perangkat

! Buku Monografi Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2018. Diakses pada 4 Juli 2020 pukul 12.00 WIB.

2 Buku Monografi Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2018. Diakses pada 4 Juli 2020 pukul 12.00 WIB.
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Kampung dan terbagi menjadi 4 kebayan atau dusun, yaitu: Dusun I
Mulyorejo, Dusun Il Sukumulyo, Dusun Il Parahyangan, dan Dusun IV
Sindangsari.®

Kemudian sekitar tahun 1960an sebagian warga membuka
peladangan jauh di sebelah Kampung Tanggulangin yang di kemudian
hari pada Tahun 1967 peladangan tersebut diresmikan menjadi Dusun V
Morodadi. Seiring dengan perkembangan zaman dan perkembangan
penduduk pada tahun 2009 di bawah kepemimpinan kepala Kampung
Heriyadi Suwarto dibentuklah dusun baru pemekaran antra Dusun | dan
Dusun Il yaitu Dusun VI Tirtobangun, dan sampai saat ini Kampung
Nunggalrejo terdiri dari 6 dusun dan 22 RT.#

Berdasarkan sejarah Kampung Nunggal Rejo di atas dapat
diketahui bahwa Kampung Nunggal Rejo dibuka pada Tahun 1950.
Penduduk Nunggal Rejo pada awalnya berasal dari dari Kota Metro itu
sendiri yakni dari Banjarsari dan Purwosari sedangkan yang lainnya yaitu
dari Tasikmalaya, Garut, dan Cirebon Jawa Barat. Kampung Nunggal
Rejo merupakan lokasi yang dipilih peneliti sebagai lokasi penelitian.
Peneliti mengutip Dokumentasi sejarah Kampung Nunggal Rejo untuk

mengetahui sejarah berdirinya Kampung Nunggal Rejo.®

3 Buku Monografi Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2018. Diakses pada 4 Juli 2020 pukul 12.00 WIB.

4 Buku Monografi Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2018. Diakses pada 4 Juli 2020 pukul 12.00 WIB.

5> Buku Monografi Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2018. Diakses pada 4 Juli 2020 pukul 12.00 WIB.
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2. Profil Masyarakat Kampung Nunggalrejo
a. Jumlah Penduduk
Kampung Nunggalrejo mempunyai jumlah penduduk sebesar
4.583 jiwa dari 1.304 KK vyaitu laki-laki sebanyak 2.394 orang dan
perempuan sebanyak 2.189 orang.®
b. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencarian
Data mata pencaharian yang ditekuni oleh masyarakat di
Kampung Nunggalrejo dapat diketahui bahwa hampir seluruh
penduduk di Kampung Nunggal Rejo memiliki pekerjaan, hanya 1,3%
yang tidak bekerja dari seluruh penduduk Kampung Nunggalrejo.”
Pemenuhan kebutuhan masyarakat seringkali diidentikkan
dengan penghasilan yang diperoleh sebagai tolak ukur kesejahteraan
warga kampung. Dari data mata pencaharian penduduk Kampung
Nunggalrejo dapat diketahui bahwa sebagian besar adalah pengrajin
dan petani. Kebanyakan masyarakat menggantungkan hidupnya dari
kegiatan pengrajin ini terutama pengrajin sangkar burung, pengrajin
rotan, pengrajin anyaman sangkar ayam, mebel dan masih banyak
lainnya. Dan masyarakat menjadikan pertanian ini sebagai bukan

pekerjaan utama mereka, terutama padi, jagung, dan sayuran.®

& Buku Monografi Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2018. Diakses pada 4 Juli 2020 pukul 12.15 WIB.

7 Buku Monografi Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2018. Diakses pada 4 Juli 2020 pukul 12.30 WIB.

8 Buku Monografi Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2018. Diakses pada 4 Juli 2020 pukul 12.30 WIB.
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3. Profil Pengrajin Sangkar Burung Kampung Nunggalrejo

Usaha pengrajin sangkar burung merupakan salah satu sentra
industri yang ada di Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur
Kabupaten Lampung Tengah, bapak Ujang yaitu orang pertama Kkali
membuat kerajinan sangkar burung pada tahun 2000. Beliau mengatakan
bahwa awal mulanya membuat kerajinan tersebut dilakukan setelah
melihat peluang usaha yang menjanjikan dari kerajian sangkar burung
yang belum ada sebelumnya di Kampung tersebut, sehingga beliau mulai
belajar membuat kerajinan sangkar burung. Melihat pendapatan pengrajin
sangkar burung ini bagus, selanjutnya satu persatu warga di daerah ini
belajar menjadi pengrajin sangkar burung. Banyak sebagian warga yang
menjadikan kerajinan sangkar burung ini sebagai mata pencaharian utama
hingga sekedar sampingan.

Seiring berjalannya waktu pemasarannya pun kini mulai melalui
pedagang pengumpul (pengepul), hingga memasarkannya sendiri.
Pemasarannya pun sudah cukup luas, pemasaran produk Kkerajinan
sangkar burung ini tidak hanya di daerah itu saja tetapi sudah merambah
ke luar daerah salah satunya Palembang.

Di Kampung Nunggalrejo terdapat 5 dusun, masing-masing dusun
menggeluti usaha kerajinan sangkar burung ini. Jumlah pengrajin sangkar
burung di Kampung Nunggalrejo sekitar 157 orang dimana hampir
disetiap rumah pengrajin sangkar burung melakukan proses produksi

sendiri tanpa ada karyawan, terdapat beberapa pengrajin yang dibantu
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oleh keluarga baik itu istri, suami atau anak. Hal ini dikarenakan proses
produksi yang mudah sehingga mereka lebih berkerja bersama dengan
keluarga sendiri.

Sebagian besar para pengrajin sangkar burung masih berusia
produktif namun tingkat pendidikan mereka rata-rata SD s.d SMA. Dari
setiap rumah terdiri dari suami, istri dan anak juga diandalkan sebagai
tenaga kerja untuk membuat sangkar burung. Mereka merasa kewalahan
dalam mencukupi pesanan dari pelanggan mereka masing-masing.
Sebagian besar dana hasil penjualan mereka digunakan untuk keperluan
kebutuhan sehari-hari dan yang paling umum dari para pengrajin mereka
mengutamakan dari hasil penjualan mereka adalah untuk dialokasikan ke
bahan baku sangkar burung lagi.

Para pengrajin sudah diajari oleh orang tuanya sejak kecil mulai dari
membantu dalam membuat sangkar sampai mampu membuat sanglar
burung sendiri, walaupun penjualannya masih dijadikan satu dengan
orang tuanya. Jangkauan penjualan mecapai ke luar daerah vyaitu
Palembang, Jambi, dan Kota Bumi.

Usaha ini memiliki irama ramai dan sepi pembeli, di musim
kemarau banyak pesanan yang tida mampu mereka cukupi dikarenakan
pesanan yang sangat banyak, dan sebaliknya ketika musim penghujan
pesanan sangkar burung menurun.

Dengan segala keterbatasan kemampuan mereka menjual serta

memasarkan sangkar burung menggunakan metode penjualan yang biasa
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seperti menjual hasil produk sangkar burung kepada pengepul saja,
sebagian ada yang juga penjualan seperti ada pembeli atau konsumen
datang langsung membeli produk sangkar burung langsung kepada
pengrajin. Tidak hanya pengrajin sangkar burung, di Kampung

Nunggalrejo juga banyak terdapat kerajinan lainnya.

B. Prospek Usaha Pengrajin Sangkar Burung di Kampung Nunggalrejo
Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah

Berdasarkan hasil penelitian, untuk mengetahui prospek usaha
pengrajin sangkar burung yang dilakukan oleh pengrajin sangkar burung,
maka peneliti melakukan wawancara kepada pihak yang bersangkutan,
diantaranya pengrajin sangkar burung, pengepul dan supplier.

1. Wawancara kepada Pengrajin Sangkar Burung

Berdasarkan wawancara kepada Bapak Andri selaku pengrajin
sangkar burung, beliau mengatakan memulai usaha ini pada tahun 2004.
Beliau memproduksi sangkar burung jenis rotan yaitu Balam (ukuran
besar) dengan harga Rp.30.000 per unit. Jumlah Produksi sangkar burung
yang dihasilkan beliau yaitu sebanyak 400 sangkar burung per bulan
bahkan lebih. Modal awal usaha Rp.1.000.000. Biaya produksi yang
dikeluarkan oleh beliau adalah sebanyak Rp.1.000.000. Sangkar burung
yang diproduksi oleh beliau yaitu dijual kepada pengepul. Strategi yang
digunakan beliau dalam memasarkan produk sangkar burung yaitu
dengan menjual produk vyang dibuat kepada beberapa pengepul.

Penghasilan yang diperoleh oleh beliau adalah sebanyak Rp.12.000.000
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per bulan. Bahan baku yang digunakan untuk proses produksi menurut
beliau selalu mengalami kenaikan, akan tetapi tidak mengalami
kelangkaan. Dalam hal ini beliau lebih memilih untuk memproduksi
sangkar burung yang lebih menguntungkan walapun bahan baku produksi
mengalami kenaikan.®

Kelemahan produk jenis rotan ini menurut beliau adalah lebih
kepada bahan baku yang mudah patah, apabila tidak dijemur dengan
baik. Kelebihan produk jenis rotan ini menurut beliau adalah mahkota
yang diberi pernak pernik dan sangkar burung yang diberi warna agar
lebih terlihat menarik. Peluang produk jenis rotan ini menurut beliau
masih banyaknya permintaan pasar sangkar burung jenis rotan ini.
Ancaman produk jenis rotan ini menurut beliau adalah tentunya pesaing
pengarajin sangkar burung, menurut beliau untuk tingkat pesaing
kerajinan produk sangkar burung di Kampung Nunggalrejo sendiri cukup
tinggi, sehingga menjadi ancaman bagi beliau dalam usaha kerajinan
sangkar burung. Kendala yang dialami beliau dalam memproduksi
sangkar burung adalah musim hujan, karena pada saat musim hujan tiba
permintaan produksi sangkar burung sedikit.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa Bapak
Andri memulai usaha pada tahun 2004, memproduksi sangkar burung

jenis rotan yaitu Balam. Dengan jumlah produksi sebanyak 400 buah per

® Wawancara kepada Bapak Andri selaku pengrajin sangkar burung di Kampung
Nunggalrejo pada tanggal 16 Juli 2020

10 Wawancara kepada Bapak Andri selaku pengrajin sangkar burung di Kampung
Nunggalrejo pada tanggal 16 Juli 2020
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bulan. Beliau membuka usaha dengan modal Rp.1.000.000 dengan biaya
produksi sebanyak Rp.1.000.000. Beliau menjual produk sangkar burung
kepada pengepul. Beliau memiliki penghasilan sebanyak Rp.12.000.000
per bulan. Sangkar burung yang diproduksi beliau memiliki kelemahan
bahan baku yang mudah patah. Kelebihan dengan mahkota yang diberi
pernak pernik dan sangkar burung yang diberi warna agar menarik.
Peluang dengan banyak permintaan pasar yang cukup banyak. Ancaman
dengan banyak nya pesaing pengrajin sangkar burung dan musim
penghujan.

Berdasarkan wawancara kepada Bapak Suryaman selaku
pengrajin sangkar burung, beliau mengatakan memulai usaha ini pada
tahun 2002. Beliau memproduksi sangkar burung jenis rotan yaitu
Wambi dengan harga Rp.19.000 per unit. Jumlah Produksi sangkar
burung yang dihasilkan beliau yaitu sebanyak 120 s/d 160 sangkar
burung per bulan. Modal awal usaha Rp.500.000. Biaya produksi yang
dikeluarkan oleh beliau adalah Rp.700.000 sampai dengan Rp.1.000.000.
Sangkar burung yang diproduksi oleh beliau dijual kepada pengepul.
Strategi yang digunakan beliau dalam memasarkan produk sangkar
burung yaitu dengan bekerja sama dengan pengepul dalam pemasaran
produknya. Penghasilan yang diperoleh oleh beliau adalah sebanyak
Rp.2.280.000 sampai dengan Rp.3.040.000. Bahan baku yang digunakan
untuk proses produksi menurut beliau selalu mengalami kenaikan, akan

tetapi tidak mengalami kelangkaan. Dalam hal ini beliau lebih memilih
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untuk memproduksi sangkar burung yang lebih menguntungkan walapun
bahan baku produksi mengalami kenaikan.!

Kelemahan produk jenis rotan ini menurut beliau adalah lebih
kepada bahan baku yang mudah patah dalam pembuatan nya. Kelebihan
produk jenis rotan ini menurut beliau adalah mahkota yang diberi pernak
pernik dan sangkar burung yang diberi warna agar lebih terlihat menarik.
Peluang produk jenis rotan ini menurut beliau masih banyaknya
permintaan pasar sangkar burung jenis rotan ini. Ancaman produk jenis
rotan ini menurut beliau adalah tentunya pesaing pengarajin sangkar
burung, menurut beliau untuk tingkat pesaing kerajinan produk sangkar
burung di Kampung Nunggalrejo sendiri cukup tinggi, sehingga menjadi
ancaman bagi beliau dalam usaha kerajinan sangkar burung. Kendala
yang dialami beliau dalam memproduksi sangkar burung adalah musim
hujan, karena pada saat musim hujan tiba permintaan produksi sangkar
burung sedikit.'?

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa Bapak
Suryaman memulai usaha pada tahun 2002, memproduksi sangkar burung
jenis rotan yaitu Wambi. Dengan jumlah produksi sebanyak 120 s/d 160
per bulan. Beliau membuka usaha dengan modal Rp.500.000 dengan
biaya produksi sebanyak Rp.700.000 sampai dengan Rp.1.000.000.

Beliau menjual produk sangkar burung kepada pengepul. Beliau

11 Wawancara kepada Bapak Suryaman selaku pengrajin sangkar burung di Kampung
Nunggalrejo pada tanggal 16 Juli 2020

12 \WWawancara kepada Bapak Suryaman selaku pengrajin sangkar burung di Kampung
Nunggalrejo pada tanggal 16 Juli 2020
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memiliki penghasilan sebanyak Rp.2.280.000 s/d Rp.3.040.000 per
bulan. Sangkar burung yang diproduksi beliau memiliki kelemahan bahan
baku yang mudah patah. Kelebihan dengan mahkota yang diberi pernak
pernik dan sangkar burung yang diberi warna agar menarik. Peluang
dengan banyak permintaan pasar yang cukup banyak. Ancaman dengan
banyak nya pesaing pengrajin sangkar burung dan musim penghujan.
Berdasarkan wawancara kepada Bapak Hendra selaku pengrajin
sangkar burung, beliau mengatakan memulai usaha ini pada tahun 2007.
Beliau memproduksi sangkar burung jenis kayu yaitu Kacer dengan
harga Rp.50.000 per unit. Jumlah produksi sangkar burung yang
dihasilkan beliau yaitu sebanyak 140 sangkar burung per bulan bahkan
lebih. Modal awal usaha Rp.1.000.000. Biaya produksi yang dikeluarkan
oleh beliau adalah sebanyak Rp.800.000 belum biaya lain-lain. Sangkar
burung yang diproduksi oleh beliau yaitu dijual kepada pengepul dan
konsumen yang langsung datang membeli kerumah. Strategi yang
digunakan beliau dalam memasarkan produk sangkar burung yaitu
dengan menghasilkan sangkar burung yang berkualitas dan paling
diminati oleh konsumen. Penghasilan yang diperoleh oleh beliau adalah
sebanyak Rp.7.000.000 per bulan dengan pendapatan sebesar
Rp.3.800.000 per bulan. Bahan baku yang digunakan untuk proses
produksi menurut beliau selalu mengalami kenaikan, untuk itu beliau

menaikan harga sangkar burung yang diproduksinya. Dalam hal ini bahan
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baku untuk produksi pembuatan sangkar burung menurut beliau tidak
mengalami kelangkaan, sebab selalu ada saja.™

Kelemahan produk jenis kayu ini menurut beliau adalah lebih
kepada proses produksi yang bergantung pada listrik, sehingga apabila
ada pemadaman listrik akan sangat mengganggu proses produksi.
Kelebihan produk jenis kayu ini menurut beliau adalah bentuk dan
ukiran yang bervariasi dan mengikuti trend. Peluang produk jenis kayu
ini menurut beliau adalah masih sedikitnya masyarakat di Kampung
Nunggalrejo yang memproduksi sangkar burung jenis ini. Ancaman
produk jenis kayu ini menurut beliau adalah tentunya pesaing pengarajin
sangkar burung, walaupun di Kampung Nungglrejo sendiri pengrajin
sangkar burung jenis kayu ini masih jarang akan tetapi tidak menutup
kemungkinan pesaing dari daerah lain yang menjadi ancaman bagi
pengrajin sangkar burung di Nunggalrejo. Menurut beliau untuk tingkat
pesaing kerajinan produk sangkar burung di Kampung Nunggalrejo
sendiri cukup tinggi, beliau mengatakan pesaing sangkar burung jenis
kayu ini belum terlalu tinggi dibandingkan dengan sangkar burung jenis
rotan dikarenakan masih sedikit dari masyarakatnya yang memproduksi
sangkar burung jenis kayu ini. Kendala yang dialami beliau dalam
memproduksi sangkar burung adalah ketika listrik mati dan musim hujan
tiba, dalam hal ini hampir semua aktivitas produksi sangkar burung jenis

ini menggunakan listrik, apabila listrik mati maka otomatis produksi
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sangkar burung terganggu dan menjadi penghambat pengrajin dalam
memproduksi sangkar burung. Sedangkan untuk musim hujan menjadi
ancaman pengrajin karena produksi sangkar burung membutuhkan sinar
matahari dalam proses produksi .14

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa Bapak
Hendra memulai usaha pada tahun 2007, memproduksi sangkar burung
jenis kayu yaitu Kacer. Dengan jumlah produksi sebanyak 140 buah per
bulan. Beliau membuka usaha dengan modal Rp.1.000.000 dengan biaya
produksi sebanyak Rp.800.000 belum biaya lain-lain. Beliau menjual
produk sangkar burung kepada pengepul. Beliau memiliki penghasilan
sebanyak Rp.7.000.000 per bulan. Sangkar burung yang diproduksi
beliau memiliki kelemahan yakni bergantung kepada listrik. Kelebihan
dengan bentuk dan ukiran yang bervariasi mengikuti trend yang ada.
Peluang selain dengan banyak permintaan pasar yang cukup banyak, ada
pula masih sedikitnya pengrajin sangkar burung jenis ini di Kampung
Nunggalrejo. Ancaman pesaing sangkar burung di luar Kampung
Nunggalrejo, listrik padam dan musim penghujan.

Berdasarkan wawancara kepada Ibu Yayah selaku pengrajin
sangkar burung, beliau mengatakan memulai usaha ini pada tahun 2008.
Beliau memproduksi sangkar burung jenis rotan yaitu Wambi dengan
harga Rp.18.000 per unit. Jumlah produksi sangkar burung yang

dihasilkan beliau yaitu sebanyak 200 sangkar burung per bulan bahkan
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lebih. Modal awal usaha yang dikeluarkan sebanyak Rp.1.500.000. Biaya
produksi yang dikeluarkan oleh beliau adalah sebanyak Rp.1.800.000
per bulan belum biaya lain-lain. Sangkar burung yang diproduksi oleh
beliau yaitu dijual kepada pengepul. Stratgei yang digunakan beliau
dalam memasarkan produk sangkar burung yaitu dengan bekerja sama
dengan pengepul untuk kemudian menjual produknya. Penghasilan yang
diperoleh oleh beliau adalah sebanyak Rp.3.600.000 per bulan.

Menurut beliau ketika bahan produksi mengalami kenaikan maka
beliau tetap memproduksi sangkar burung, sedangkan untuk masalah
kelangkaan produksi tidak ada. Cara mengatasi kenaikan bahan baku
adalah menaikan harga produk. Kelemahan produk jenis rotan ini
menurut beliau adalah yaitu ketika musim hujan bahan produksi akan
basah dan sulit digunakan dan bahan mudah patah. Kelebihan produk
jenis rotan ini menurut beliau adalah banyak peminat yang tertarik
membeli produk sangkar burung jenis wambi ini. Peluang produk jenis
kayu ini menurut beliau adalah masih banyak yang memesan jenis
produk sangkar burung yang dibuat oleh masyarakat di Kampung
Nunggalrejo. Ancaman produk jenis rotan ini menurut beliau adalah
kenaikan bahan baku produksi.’®

Menurut beliau untuk tingkat pesaing kerajinan produk sangkar
burung di Kampung Nunggalrejo tidak ada karena masing-masing dari

pengrajin memiliki pengepul yang menampung produk yang diproduksi
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mereka sendiri dan tidak mengganggu proses produksi sangkar burung
pesaing lainnya. Kendala yang dialami beliau dalam memproduksi
sangkar burung adalah hampir semua pengrajin mengalami yaitu ketika
listrik mati dan musim hujan tiba, dalam hal ini hampir ada beberapa
aktivitas produksi sangkar burung jenis ini menggunakan listrik, apabila
listrik mati maka otomatis produksi sangkar burung terganggu dan
menjadi penghambat pengrajin dalam memproduksi sangkar burung.
Sedangkan untuk musim hujan menjadi kendala terbesar pengrajin karena
produksi sangkar burung membutuhkan sinar matahari.®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa Ibu Yayah
memulai usaha pada tahun 2008, memproduksi sangkar burung jenis
rotan yaitu Wambi. Dengan jumlah produksi sebanyak 200 buah per
bulan. Beliau membuka usaha dengan modal Rp.1.500.000 dengan biaya
produksi sebanyak Rp.1.800.000 per bulan. Beliau menjual produk
sangkar burung kepada pengepul. Beliau memiliki penghasilan sebanyak
Rp.3.600.000 per bulan. Sangkar burung yang diproduksi beliau
memiliki kelemahan ketika musim hujan bahan baku akan basah dan
yang mudah patah. Kelebihan dengan banyak nya peminat yang tertarik
dengan jenis sangkar burung ini. Peluang dengan masih banyak
permintaan sangkar burung jenis ini. Ancaman kenaikan harga bahan

baku dan musim penghujan.
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Berdasarkan wawancara kepada Bapak Endang selaku pengrajin
sangkar burung, beliau mengatakan memulai usaha ini pada tahun 2005.
Beliau memproduksi sangkar burung jenis rotan yaitu jenis Perenjak dan
Balam dengan harga Rp.16.000 dan Rp.18.000 per unit. Jumlah produksi
sangkar burung yang dihasilkan beliau yaitu sebanyak 450 sangkar
burung jenis perenjak dan 100 sangat burung jenis balam per bulan.
Modal awal usaha Rp.1.000.000. Biaya produksi yang dikeluarkan oleh
beliau adalah sebanyak Rp.2.800.000 untuk sangkar burung jenis
perenjak dan Rp.900.000 untuk sangkar burung jenisdan belum biaya
lain-lain. Sangkar burung yang diproduksi oleh beliau yaitu dijual
kepada pengepul dan juga menjual sendiri. Stratgei yang digunakan
beliau dalam memasarkan produk sangkar burung vyaitu dengan
memaksimalkan kualitas produk yang dibuat supaya menarik minat
konsumen. Penghasilan yang diperoleh oleh beliau adalah sebanyak
Rp.9.000.000 per bulan. Menurut beliau pada saat bahan produksi
mengalami kenaikan maka beliau akan tetap memproduksi membuat
sangkar burung dengan menaikan harga produk, sedangkan untuk
kelangkaan menurut beliau tidak ada.’

Kelemahan produk jenis rotan ini menurut beliau adalah mudah
patah. Kelebihan produk jenis rotan ini menurut beliau adalah bentuk
tradisional yang masih dijaga dan pernak-pernik yang ditambahkan pada

sangkar burung. Peluang produk jenis rotan ini menurut beliau adalah
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selain harga produk dijual terjangkau, pesanan untuk sangkar burung ini
masih banyak yang memakainya. Ancaman produk jenis rotan ini
menurut beliau adalah pesaing sangkar burung dari luar Kampung
Nunggalrejo dan beragam jenis sangar burung bukan jenis rotan yang
mungkin jauh lebih menarik.

Menurut beliau untuk tingkat pesaing kerajinan produk sangkar
burung di Kampung Nunggalrejo sendiri cukup tinggi, beliau mengatakan
pesaing sangkar burung jenis rotan ini masing-masing dari pengrajin
memiliki pangsa pasar yang berbeda. Kendala yang sering dialami beliau
dalam memproduksi sangkar burung adalah musim hujan tiba, untuk
musim hujan menjadi ancaman pengrajin karena produksi sangkar burung
membutuhkan sinar .18

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa Bapak
Endang memulai usaha pada tahun 2005, memproduksi sangkar burung
jenis rotan yaitu Perenjak dan Balam. Dengan jumlah produksi sebanyak
100 s/d 450 buah per bulan. Beliau membuka usaha dengan modal
Rp.1.000.000 dengan biaya produksi sebanyak Rp.2.800.00 s/d
Rp.3.600.000 per bulan. Beliau menjual produk sangkar burung kepada
pengepul dan menjual sendiri produknya. Beliau memiliki penghasilan
sebanyak Rp.9.000.000 per bulan. Sangkar burung yang diproduksi
beliau memiliki kelemahan ketika musim hujan bahan baku akan basah

dan yang mudah patah. Kelebihan dengan bentuk yang masih sederhana
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dan banyak nya peminat yang tertarik dengan jenis sangkar burung.
Peluang dengan masih banyak permintaan sangkar burung jenis ini.
Ancaman kenaikan harga bahan baku dan musim penghujan.
2. Wawancara kepada Pengepul

Berdasarkan wawancara kepada Ibu Arum selaku pengepul
pengrajin sangkar burung, beliau mengatakan usaha ini sebelumnya
didirikan oleh sang ayah sejak tahun 2010, yang kemudian diwariskan
kepadanya pada tahun 2013. Alasan beliau memilih untuk membuka
usaha ini disebabkan oleh lingkungan sekitar, dimana mayoritas
masyarakat Kampung Nunggalrejo bekerja sebagai pengrajin sangkar
burung. Menurut beliau modal awal untuk membuka usaha ini adalah
sebesar Rp.5.000.000 s/d Rp.50.000.000. Beliau membeli berbagai jenis
sangkar burung yaitu mulai dari sangkar burung jenis pule, rotan, set-
setan, besi, beo dan lain sebagainya. Beliau membeli sangkar burung
dengan harga mulai dari Rp.15.000 s/d Rp.200.000 dan menjual sangkar
burung dengan harga yaitu sangkar burung jenis perenjak dibeli dengan
harga Rp.15.000 kemudian dijual oleh beliau dengan harga Rp. 20.000
per unit, sangkar burung jenis balam dibeli dengan harga Rp.18.000
kemudian dijual oleh beliau dengan harga Rp.20.000 per unit, dan
sangkar burung jenis beo dibeli dengan Rp.200.000 kemudian dijual oleh

beliau dengan harga Rp.250.000 per unit.t®
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Menurut beliau pemasaran sangkar burung dilakukan masih di
daerah lampung, seperti Rumbia, Kalirejo, Sukadana, Kota Bumi, dan
Tugu mulyo. Beliau mengatakan rata-rata penjualaan sangkar burung bisa
mencapai 500 unit sangkar burung. Penghasilan per bulan vyaitu
pendapatan yang diterima sebanyak Rp.5.000.000, dengan omset
Rp.50.000.000 per bulan. Dalam hal ini, beliau pernah mengalami
penurunan pembelanjaan yang disebabkan oleh perubahan iklim seperti
musim penghujan. Pada saat musim hujan pengrajin sangkar burung akan
mengurangi hasil produksi sangkar burung mereka, dikarenkan sangkar
burung yang di produksi oleh pengrajin sangkar burung kurang
maksimal. Itu semua juga menjadi salah satu kendala dalam penjualan
sangkar burung. Kendala lain yang pernah dialami oleh beliau adalah
modal, dimana modal yang dimiliki beliau tidak dapat membiayai
pembelian sangkar burung. Jenin sangkar burung yang paling diminati
dalam usaha ini menurut beliau adalah produk lokal seperti sangkar
burung jenis pule dan rotan. Contohnya yaitu perenjak, balam, wambi,
tanggung, kenari, kacer dan lain sebagainya.?

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa lbu Arum
memulai usaha ini pada tahun 2010 yang dilakukan oleh orang tuanya
kemudian diwariskan kepada beliau tahun 2013, dengan alasan bahwa
belum banyak pengepul yang ada di Kampung Nunggalrejo. Modal usaha

Rp.5.000.000 s/d Rp.50.000.000. Beliau menjual sangkar burung dengan
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harga yang sangat bervariasi mulai Rp.15.000 s/d Rp.250.000. Beliau
memasarkan produknya masih di daerah Lampung. Beliau menjual
sebanyak 500 buah sangkar burung per bulan. Penghasilan sebesar
Rp.5.000.000 dengan omset Rp.50.000.000 per bulan. Beliau pernah
mengalami penurunan jumlah pembelian disebabkan musim penghujan.
Kendala yang sering dihadapi oleh beliau adalah modal. Jenis sangkar
burung yang paling diminati adalah jenis pule dan rotan.?

Berdasarkan wawancara kepada Ibu Aan dan Bapak solihin
selaku pengepul pengrajin sangkar burung, beliau mengatakan usaha ini
sebelumnya didirikan sejak tahun 2015. Alasan beliau memilih untuk
membuka usaha ini disebabkan oleh faktor dimana belum banyaknya
pengepul di Kampung Nunggalrejo dan kebanyakan mayoritas
masyarakat Kampung Nunggalrejo bekerja sebagai pengrajin sangkar
burung, sehingga memotivasi beliau untuk membuka usaha ini Menurut
beliau modal awal untuk membuka usaha ini adalah sebesar
Rp.10.000.000 s/d Rp.50.000.000. Beliau membeli berbagai jenis
sangkar burung yaitu mulai dari sangkar burung jenis pule, rotan, set-
setan, besi, beo dan lain sebagainya. Beliau membeli sangkar burung
dengan harga mulai dari Rp.15.000 s/d Rp.200.000 dan menjual sangkar
burung dengan harga yaitu sangkar burung jenis perenjak dibeli dengan
harga Rp.16.000 kemudian dijual oleh beliau dengan harga Rp. 20.000

per unit, sangkar burung jenis balam dibeli dengan harga Rp.18.000
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kemudian dijual oleh beliau dengan harga Rp.23.000 per unit, sangkar
burung jenis wambi dibeli dengan harga Rp.19.000 kemudian dijual oleh
beliau dengan harga Rp.25.000 dan sangkar burung jenis beo dibeli
dengan Rp.210.000 kemudian dijual oleh beliau dengan harga
Rp.250.000 per unit.??

Menurut beliau pemasaran sangkar burung masih di daerah
lampung, seperti Tegineneng, Bandar Jaya, Palembang, Jambi, Kota
Bumi, dan Tugu mulyo. Beliau mengatakan rata-rata penjualaan sangkar
burung bisa mencapai 500 unit sangkar burung. Penghasilan per bulan
yaitu pendapatan yang diterima sebanyak Rp.10.000.000, dengan omset
Rp.50.000.000 per bulan. Dalam hal ini, beliau pernah mengalami
penurunan pembelanjaan yang disebabkan oleh perubahan iklim seperti
musim penghujan. Pada saat musim hujan pengrajin sangkar burung akan
mengurangi hasil produksi sangkar burung mereka, dikarenkan sangkar
burung yang di produksi oleh pengrajin sangkar burung kurang
maksimal. Itu semua juga menjadi salah satu kendala dalam penjualan
sangkar burung. Kendala lain yang pernah dialami oleh beliau adalah
modal, dimana modal yang dimiliki beliau tidak dapat membiayai
pembelian sangkar burung. Jenin sangkar burung yang paling diminati

dalam usaha ini menurut beliau adalah produk lokal seperti sangkar
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burung jenis pule dan rotan. Contohnya yaitu perenjak, balam, wambi,
tanggung, kenari, kacer dan lain sebagainya.?

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa Ibu Aan
memulai usaha ini pada tahun 2015, dengan alasan bahwa belum banyak
pengepul yang ada di Kampung Nunggalrejo. Modal usaha
Rp.10.000.000 s/d Rp.50.000.000. Beliau menjual sangkar burung
dengan harga yang sangat bervariasi mulai Rp.15.000 s/d Rp.250.000.
Beliau memasarkan produknya masih di daerah Lampung. Beliau
menjual lebih dari 500 buah sangkar burung per bulan. Penghasilan
sebesar Rp.10.000.000 dengan omset Rp.50.000.000 per bulan. Beliau
pernah mengalami penurunan jumlah pembelian disebabkan musim
penghujan. Kendala yang sering dihadapi oleh beliau adalah modal. Jenis
sangkar burung yang paling diminati adalah jenis pule dan rotan.

Berdasarkan wawancara kepada Ibu Ani selaku pengepul
pengrajin sangkar burung, beliau mengatakan usaha ini didirikan pada
tahun 2016. Alasan beliau memilih untuk membuka usaha ini disebabkan
oleh lingkungan sekitar, dimana menurut beliau mayoritas masyarakat
Kampung Nunggalrejo bekerja sebagai pengrajin sangkar burung,
sehingga memotivasi beliau untuk membuka usaha ini. Selain itu beliau
mengatakan bahwa usaha ini cukup menjanjikan.

Modal awal yang dihabiskan beliau untuk membuka usaha ini

adalah sebesar Rp.6.000.000 s/d Rp.50.000.000. Beliau membeli dan

23 Wawancara kepada Ibu Aah selaku pengepul sangkar burung di Kampung Nunggalrejo
pada tanggal 21 Juli 2020



60

menjual berbagai jenis sangkar burung yaitu mulai dari sangkar burung
jenis pule, rotan, set-setan, besi, beo dan lain sebagainya. Beliau membeli
sangkar burung dengan harga mulai dari Rp.16.000 s/d Rp.250.000 dan
menjual sangkar burung dengan harga yaitu sangkar burung jenis
perenjak dibeli dengan harga Rp.16.000 kemudian dijual oleh beliau
dengan harga Rp.21.000 per unit, sangkar burung jenis balam dibeli
dengan harga Rp.18.000 kemudian dijual oleh beliau dengan harga
Rp.22.000 per unit, dan sangkar burung jenis beo dibeli dengan
Rp.210.000 kemudian dijual oleh beliau dengan harga Rp.260.000 per
unit. Menurut beliau pemasaran sangkar burung dilakukan di daerah
Lampung, Palembang, dan Jambi. Beliau mengatakan rata-rata penjualaan
sangkar burung bisa mencapai 500 unit sangkar burung. Penghasilan per
bulan yaitu pendapatan yang diterima sebanyak Rp.6.000.000, dengan
omset Rp.50.000.000 per bulan.?

Dalam hal ini, beliau pernah mengalami penurunan pembelanjaan
yang disebabkan oleh perubahan iklim seperti musim penghujan. Pada
saat musim hujan pengrajin sangkar burung akan mengurangi hasil
produksi sangkar burung mereka, dikarenkan sangkar burung yang di
produksi oleh pengrajin sangkar burung kurang maksimal. Itu semua juga
menjadi salah satu kendala dalam penjualan sangkar burung. Kendala
lain yang pernah dialami oleh beliau adalah modal, dimana modal yang

dimiliki beliau tidak dapat membiayai pembelian sangkar burung. Jenin
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sangkar burung yang paling diminati dalam usaha ini menurut beliau
adalah produk lokal seperti sangkar burung jenis pule dan rotan.
Contohnya yaitu perenjak, balam, wambi, tanggung, kenari, kacer dan
lain sebagainya.?®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa Ibu Ani
memulai usaha ini pada tahun 2016, dengan alasan bahwa belum banyak
pengepul yang ada di Kampung Nunggalrejo. Modal usaha Rp.6.000.000
s/d Rp.50.000.000. Beliau menjual sangkar burung dengan harga yang
sangat bervariasi mulai Rp.16.000 s/d Rp.260.000. Beliau memasarkan
produknya masih di daerah Lampung. Beliau menjual sebanyak 500
buah sangkar burung per bulan. Penghasilan sebesar Rp.6.000.000
dengan omset Rp.50.000.000 per bulan. Beliau pernah mengalami
penurunan jumlah pembelian disebabkan musim penghujan. Kendala
yang sering dihadapi oleh beliau adalah modal. Jenis sangkar burung
yang paling diminati adalah jenis pule dan rotan.

3. Wawancara kepada Supplier

Berdasarkan wawancara kepada Ibu Yuli selaku supplier, beliau
mengatakan menjalankan usaha ini sejak tahun 2015. Modal awal usaha
ini adalah Rp.7.500.000, dan saat ini modal usaha yang dihabiskan beliau
adalah Rp.35.200.000 per bulan. Beliau mengatakan membeli bahan
baku ini dari penjual rotan yang ada di Natar. Penghasilan yang diperoleh

oleh beliau adalah sebanyak Rp.4.020.000 per bulan, dengan omset
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sebanyak Rp.39.220.000. Menurut Beliau harga bahan baku rotan yang
dibeli adalah seharga Rp.130.000 sampai dengan Rp.150.000 per ikat (10
kg) sebelum kemudian dijual kembali oleh beliau kepada konsumen
seharga Rp.155.000 sampai dengan Rp.165.000 per ikat (10 kg). Dengan
volume penjualan yaitu sebanayak 24 kuintal (2400 kg) atau 240 ikat (10
kg per ikat) per bulan. Beliau mengatakan tidak pernah mengalami
kelangkaan bahan baku dari rotan ini, dikarenakan bahan selalu ada.
Akan tetapi beliau menjelasakan terkadang dari pihak penjual rotan
mengalami keterlambatan pengiriman rotan dari Kalimantan ke penjual
rotan di Natar.?®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa beliau
memulai usaha ini tahun 2015. Modal awal usaha Rp.7.500.000 dengan
modal usaha saat ini sebesar Rp. 35.200.000 per bulan. Beliau membeli
bahan baku kepada pengepul yang ada di Natar. Penghasilan beliau
adalah Rp. 4.020.000 dengan omset Rp. 39.220.000. Beliau membeli
bahan baku dengan harga Rp.130.000 s/d Rp.150.000, dijual dengan
harga Rp.155.000 s/d Rp.165.000. Volume penjualan yaitu 24 kuintal
atau 240 ikat (10 kg per ikat). Beliau mengatakan tidak pernah
mengalami kelangkaan bahan baku dari rotan ini, dikarenakan bahan

selalu ada.

26 Wawancara kepada Ibu Yuli selaku pengepul sangkar burung di Kampung Nunggalrejo
pada tanggal 16 Agustus 2020



63

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diperoleh oleh peneliti dari
pengrajin sangkar burung di Kampung Nunggalrejo adalah bahwa pengrajin
sangkar burung yang ada di Kampung Nunggalrejo memproduksi sangkar
burung dengan jenis dan bentuk yang berbeda-beda yaitu jenis rotan dan kayu.
Untuk jenis rotan sendiri pengrajin sangkar burung memproduksi sangkar
burung jenis balam, perenjak, wambi, tanggung, super, dan jumbo. Sedangkan
untuk jenis kayu sangkar burung yang diproduksi oleh pengrajin adalah jenis
kacer, pleci, dan kenari. Pengrajin sangkar burung yang memproduksi jenis
rotan adalah Bapak Andri, Bapak Suryaman, Bapak Endang dan Ibu Yayanh.
Sedangkan untuk pengrajin sangkar burung yang memproduksi jenis kayu

adalah Bapak Hendra.

Untuk hasil produksi yang dihasilkan oleh para pengrajin berbeda-beda
yakni Bapak Andri mampu memproduksi sangkar burung jenis rotan yaitu
balam dengan ukuran besar sebanyak 400 sangkar burung per bulan dengan
harga jual Rp.30.000 dan mampu memperoleh penghasilan sebesar
Rp.12.000.000, Bapak Suryaman mampu memproduksi sangkar burung jenis
rotan yaitu wambi dengan ukuran sedang sebanyak 120 s/d 160 sangkar burung
per bulan dengan harga jual Rp.19.000 dan mampu memperoleh penghasilan
sebesar Rp.2.300.000 s/d Rp.3.050.000, Bapak Endang mampu memproduksi
sangkar burung jenis rotan yaitu perenjak sebanyak 450 sangkar burung per
bulan dengan harga jual Rp.16.000 dan mampu memperoleh penghasilan
sebesar Rp.7.200.000 dan memproduksi sangkar burung jenis balam sebanyak

100 sangkar burung perbulan dengan harga jual Rp.18.000 dan memperoleh
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penghasilan sebesar Rp.1.800.000, Ibu Yayah mampu memproduksi sangkar
burung jenis rotan yaitu Wambi sebanyak 200 sangkar burung per bulan
dengan harga jual Rp.18.000 dan mampu memperoleh penghasilan sebesar
Rp.3.600.000. Sedangkan untuk Bapak hendra, beliau memproduksi sangkar
burung jenis kayu yaitu kacer sebanyak 140 buah per bulan dengan harga jual

Rp.50.000 dan memperoleh penghasilan sebesar Rp.7.000.000 per bulan.

Untuk pemasaran produk masing-masing dari pengrajin yang telah
diwawancara oleh peneliti para pengrajin sangkar burung di Kampung
Nunggalrejo menjual produknya kepada pengepul yang ada di Kampung
Nunggalrejo seperti contoh Bapak Suryaman dan Bapak Hendra yang menjual
produk sangkar burung nya kepada Ibu Ani, Bapak Andri dan lbu Yayah yang
menjual produknya kepada Ibu Aah yang ada di Kampung Nunggalrejo, dan
terkadang mereka menjual produk mereka kepada konsumen yang datang atau
ke pengepul yang ada diluar Kampung Nunggalrejo seperti yang dilakukan
Bapak Endang. Pengepul kemudian akan memasarkan atau menjual produk
sangkar burung dari pengrajin sangkar burung Kampung Nunggalrejo tersebut
ke daerah-daerah yang sudah menjadi tempat mereka biasa menjual seperti
Tegineneng, Bandar Jaya, Kota Bumi, Rumbia, Sukadana, Tugu Mulyo, Jambi

dan Palembang.

Untuk kekuatan yang dimiliki produk sangkar burung pengrajin di
Kampung Nunggalrejo adalah mereka sama-sama mempunyai kreatifitas yakni

setiap pengrajin tidak hanya memproduksi satu jenis sangkar burung, akan
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tetapi mereka mampu membuat berbagai jenis sangkar burung. Produk yang

dibuat mereka juga menggunakan bahan baku yang berkualitas baik.

Untuk kelemahan yang dimiliki oleh produk yang di hasilkan pengrajin
sangkar burung di Kampung Nunggalrejo adalah produk yang mudah patah

apabila tidak teliti dalam mengerjakan nya.

Untuk peluang yang dimiliki oleh produk yang dihasilkan oleh
pengrajin sangkar burung dari Kampung Nunggalrejo adalah Banyak yang
menyukai produk yang dibuat oleh pengrajin sangkar burung Nunggalrejo
sehingga masih banyak nya permintaan sangkar burung. Itu semua tidak lepas
dari tersedianya pengepul yang ada dan Bahan baku yang mudah diperoleh

oleh pengrajin sangkar burung di Kampung Nunggalrejo.

Untuk ancaman yang dimiliki oleh pengrajin sangkar burung di
Kampung Nunggalrejo sendiri adalah persaingan sesama pengrajin dan
munculnya produksi subsidi modern dari daerah lain. Selain itu juga ada
kenaikan harga bahan baku dan faktor cuaca juga mempengaruhi proses

pembuatan sangkar burung.

Untuk bahan baku sendiri pengrajin sangkar burung di Kampung
Nunggalrejo tidak kesulitan dalam mencari dikarenakan tersedianya supplier
bahan baku di Kampung Nunggalrejo seperti Ibu Yuli salah satu penjual bahan

baku jenis rotan.
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C. Analisis SWOT Terhadap Prospek Usaha Pengrajin Sangkar Burung di
Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah

Analisis SWOT adalah mengidentifikasi berbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi dalam perusahaan. Analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strenght) dan
peluang (opportunity), serta mampu dalam meminimalkan kelemahan
(weakness) dan ancaman (threats).?’

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kampung Nunggalrejo,
dalam mengidentifikasikan faktor internal meliputi kekuatan dan kelemahan
dan faktor eksternal yang meliputi peluang dan ancaman pada Usaha
Pengrajin Sangkar Burung Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur, maka
disajikan data-data yang diperoleh mengenai Analisis SWOT Terhadap
Prospek Usaha Pengrajin Sangkar Burung di Kampung Nunggalrejo
Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. Peneliti telah melakukan
wawancara langsung dengan pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini.

1. Faktor Internal
Berikut ini hasil terhadap faktor internal usaha pengrajin sangkar
burung Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur yaitu terdiri dari
kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness).
a. Kekuatan (Strength) adalah kondisi internal yang menunjang suatu
organisasi untuk mencapai objektif yang diinginkan yang dimiliki

adalah:

27 |sniati, Fajriansyah, Manajemen Strategik (Yogyakarta: CV. ANDI OFFEST, 2019), 54.
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1) Produk sangkar burung yang dibuat oleh pengrajin sangkar
burung di Kampung Nunggalrejo memiliki bentuk dan jenis yang
beragam mulai dari jenis rotan dan kayu. Contohnya balam,
perenjak, wambi, pleci, kacer, dan lain sebagainya.

2) Kualitas sangkar burung dari pengrajin sangkar burung Kampung
Nunggalrejo cukup baik, dikarenakan menggunakan bahan baku
dari rotan dan kayu yang berkualitas.

3) Pengrajin sangkar burung yang sudah berpengalaman dalam
membuat sangkar burung.

. Kelemahan (Weakness) adalah kondisi internal yang menghambat

organisasi untuk mendapat objektif yang diinginkan yang dapat

menjadi penghambat pengrajin sangkar burung di Kampung

Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah

adalah:

1) Peralatan produksi masih sangat sederhana. Mereka berusaha
menggunakan peralatan yang lebih modern untuk dapat memenuhi
permintaan pasar yang meningkat

2) Kapasitas Produksi masih terbatas. Mereka meningkatkan
kapasitas produksi dengan tersedianya agen sehingga mudah
dipasarkan.

3) Pemasaran yang kurang maksimal. Mereka menjual serta
memasarkan sangkar burung secara sendiri-sendiri menggunakan

metode penjualan dengan menjual pada pengepul.
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2. Faktor Eksternal
Berikut ini hasil terhadap faktor eksternal usaha pengrajin sangkar
burung Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur yaitu terdiri dari
peluang (opportunities) dan ancaman (threats).
a. Peluang (Opportunities),

1) Masih banyaknya permintaan produksi sangkar burung.

2) Tersedianya pengepul di sekitar Kampung Nunggalrejo. Dimana
pengrajin sangkar burung mampu membuat hubungan baik dengan
pengepul ataupun pembeli.

3) Bahan baku mudah diperoleh. Untuk itu pengrajin sangkar burung
di Kampung Nunggalrejo mampu selalu memproduksi membuat
sangkar burung.

b. Ancaman (Threats),

1) Naiknya harga bahan baku, dimana bahan baku selalu mengalami
kenaikan sedikit demi sedikit.

2) Banyaknya produksi sangkar burung di Kampung Nunggalrejo,
sendiri mengancam sesama pengrajin sangkar burung. Namun
pengrajin sangar burung masih mampu untuk mengatasi
persaingan dengan pemasaran yang berbeda

3) Persaingan industri, banyak pengrajin dari daerah lain,
mengancam sesama pengrajin sangkar burung. Namun pengrajin
sangar burung Kampung Nunggalrejo mampu bersaing dalam

mencakupi pesanan konsumen mereka.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kekuatan dan
kelemahan diperoleh peneliti adalah untuk mengetahui bagaimana pengrajin
sangkar burung mampu menggunakan kekuatan tersebut untuk memanfaatkan
peluang yang ada. Selain itu pengrajin sangkar burung mampu memanfaatkan
kekuatan yang ada dalam mengatasi ancaman dan juga memanfaatkan peluang
yang ada untuk mengatasi atau meminimalkan kelemahan yang dimiliki oleh
produk yang dihasilkan oleh pengrajin sangkar burung di Kampung
nunggalrejo.

Pengrajin sangkar burung juga mampu menjadikan hasil dari faktor
internal dan faktor eksternal sebagai bagian dari pembuatan rencana pembuatan
keputusan jangka panjang. Dan juga memberikan gambaran kepada konsumen
yang berkeinginan menaruh minat terhadap produk sangkar burung yang
dihasilkan oleh pengrajin sangkar burung dari Kampung Nunggalrjero. Dengan
kedua faktor tersebut pengrajin sangkar burung di Kampung Nunggalrejo
mampu melihat secara objektif prospek perusahaan dan lingkungan tempat
beroperasi serta menunjukan adanya isu-isu mendasar untuk mencapai

keberhasilan perusahaan pada masa yang akan datang.

3. Hasil Matrik SWOT
Berikut adalah data hasil Matrik SWOT yang diperoleh dari
mengidentifikasikan Matrik IFAS dan Matrik EFAS pada usaha pengrajin

sangkar burung Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur.
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Matrik SWOT Pengrajin Sangkar Burung Kampung Nunggalrejo

IFAS Kekuatan (S): Kelemahan (W):
S1. Sangkar burung di \W1. Peralatan yang
Kampung Nunggalrejo digunakan pengrajin
memiliki bentuk yang Kampung Nunggalrejo
beragam mulai dari masi h sangat sederhana
jenis rotan dan kayu \W2. Pengrajin sangkar
S2. Sangkar burung burung di Kampung
menggunakan bahan Nunggalrejo masih
baku yang berkualitas. mengandalkan tenaga
EFAS S3. Pengrajin sangkar sendiri.
burung sudah \W3. Pemasaran yang
berpengalaman dilakukan Pengrajin
masi h kurang maksimal
\W4. Pengrajin sangakr
burung memproduksi
masih terbatas.
Peluang (O): Strategi (SO) Strategi (WO)

O1. Masih banyak
nya permintaan
sangkar burung
Tersedianya
pengepul
disekitar
Kampung
Nunggalrejo
Bahan baku
mudah
diperoleh,
dikarenakan
tersedianya
supplier di
Kampung
Nunggalrejo

02.

Os.

1. Pengrajin sangkar
burung di Kampung
Nunggalrejo belajar
untuk membuat
kreatifitas bentuk
sangkar burung agar
diminati konsumen

2. Menggunakan bahan
baku berkualitas agar
konsumen pengrajin
Kampung Nunggalrejo
merasa puas

3. Memanfaatkan
pengalaman yang ada
dimiliki pengrajin
sangkar burung untuk
meningkatkan minat
konsumen

1. Pengrajin sangkar
burung berusaha
menggunakan alat
sederhana untuk dapat
memenuhi permintaan
konsumen.

2. Pengrajian sangkar
burung memanfaatkan
tenaga kerja sendiri
untuk memproduksi
sangkar burung dengan
memanfaatkan
tersedianya pengepul di
sekitar.

3. Pengrajin sangkar
burung harus
memaksimalkan
pemasaran agar
permintaan sangkar
burung semakin
meningkat dikarenakan
bahan baku mudah
diperoleh.

Ancaman (T):

T1. Sering naiknya
harga bahan
baku

T2. Banyaknya
pengrajian
produksi

Strategi (ST)

1. Pengrajin sangkar
burung menggunakan
pengalaman nya untuk
bentuk sangkar burung
walaupun harga bahan
baku naik

Stategi (WT)

1. Menggunakan
pinjaman untuk
memenuhi kebutuhan
bahan baku disaat
terjadi kenaikan serta

mengganti peralatan
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sangkar burung
di Kampung
Nunggalrejo
T3. Adanya
produksi
sangkar burung
dari daerah lain

Memproduksi sangkar
burung dengan
menggunakan bahan
baku berkualitas.
Memanfaatkan
pengalaman yang ada
agar mampu bersaing
dengan pengrajin dari
daerah lain

lebih modern.
Meningkatkan
kreatifitas dan kualitas
produk agar mampu
bersaing dengan
pengrajin yang lain.
Meningkatkan kegiatan
promosi agar mampu
menyaingi produk dari

daerah lain.

Dari hasil analisis SWOT di atas dapat dilihat keputusan strategi
yang sesuai untuk meningkatkan prospek usaha pengrajin sangkar burung
di Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah vyaitu kondisi yang sangat mendukung dengan cara
memaksimalkan kekuatan yang ada pada perusahaan sangkar burung
untuk memanfaatkan peluang melalui kegiatan pemasaran guna mencapai
pertumbuhan pengrajin sangkar burung yang berkelanjutan.

Keputusan strategi yang dilakukan oleh pengrajin sangkar burung
adalah SO, ST, WO dan WT. Strategi pemasaran pengrajin sangkar burung
di Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah yang ada dapat dilakukan dengan cara:

a. Strategi Strenghts Opportunities (SO)
1) Sangkar burung menggunakan bahan baku yang berkualitas,
masih banyaknya permintaan pasar, (52,01)

Strategi yang digunkan adalah pengrajin sangkar burung
memanfaatkan bahan baku berkualitas agar produk yang
digunakan lebih tahan lama dan konsumen merasa puas dengan
produk sangkar burung dari Kampung Nunggalrejo.

b. Strategi Strenghts Threats (ST)
1) Pengrajin sangkar burung sudah berpengalaman dan sering
naiknya harga bahan baku (S3,T1)

Strategi yang digunakan adalah pengrajin sangkar burung
memanfaatkan pengalaman yang mereka miliki untuk dapat
membuat sangkar burung dan menaikan harga produk sangkar
burung.
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2) Sangkar burung memiliki bentuk dan jenis yang bervariasi,
Banyaknya pengrajin sangkar burung di Kampung Nunggalrejo,
dan adanya produksi sangkar burung dari daerah lain (S1,72,T3)

Strategi yang digunakan adalah para pengrajin
memperhalus rautan bambu dan mempercantik produk sangkar
burung sehingga hasil produksi lebih bagus dan menarik
pelanggan atau konsumen.

c. Strategi Weaknesses Opportunities (WO)

1) Pemasaran yang kurang maksimal dan masih banyaknya
permintaan sangakar burung (W3,01)

Strategi yang digunakan adalah memaksimalkan
pemasaran dengan memasuki daerah yang belum pernah dimasuki
produk sangkar burung dari Kampung Nunggalrejo.

d. Strategi Weaknesses Threats (WT)

1) Pengrajin sangkar burung masih mengandalkan tenaga sendiri
atau keterbatasan tenaga kerja, banyaknya pengrajin sangkar
burung di Kampung Nunggalrejo, adanya produksi sangkar
burung dari daerah lain (W2,T2,T3)

Strategi yang digunakan adalah mempertahankan
kepercayaan pelanggan atau konsumen dengan mempertahankan
karakteristik dan kualitas produk.

Berdasarkan penjelasan di atas dengan kondisi yang sudah
dianalisis sebelumnya dengan menggunakan Analisis SWOT, poin serta
hasil dari strategi matrik SWOT, usaha pengrajin sangkar burung dapat
berkembang mulai dari semula menggunakan alat dan perlengkapan yang
sederhana sampai menggunakan alat yang lebih modern, produksi yang
mulai mengalami peningkatan sampai distribusi yang semula mencari
konsumen sendiri menjadi mulai mendistribusi melalui pengepul.
Semuanya diubah akan mengalami peningkatan dan perkembangan.
Ketika usaha pengrajin sangkar burung sudah mengalami perkembangan
dari berbagai aspek maka kita akan melihat bahwa prospek dari usaha
pengrajin sangkar burung cukup baik bagi pengrajin yang ada di Kampung

Nunggalrejo.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan tentang Analisis
SWOT Terhadap Prospek Usaha Pengrajin Sangkar Burung di Kampung
Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah, maka analisis
data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini, yaitu berdasarkan
data yang telah dimasukan pada tabel IFAS dan EFAS, diketahui bahwa
posisi internal pada tabel IFAS pengrajin sangkar burung sangat kuat.
Sedangkan posisi pada tabel EFAS diketahui juga pengrajin sangkar burung
merespon peluang yang ada. Hasil dari beberapa metode analisis SWOT
bahwa penelitian ini memiliki tiga kekuatan (Strenght), dan memiliki empat
kelemahan (Weaknees) dari pihak internal. Serta memiliki tiga peluang
(Opportunity), dan memiliki tiga ancaman (Threat) dari pihak eksternal.
Sehingga memunculkan strategi yang diterapkan oleh pengrajin sangkar
burung di Kampung Nunggalrejo yakni strategi SO,ST,WO,dan WT. Karena
masing-masing dari metode strategi ini sangat berpengaruh terhadap prospek

usaha para pengrajin sangkar burung di Kampung Nunggalrejo.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Pengrajin sangkar burung hendaknya selalu dapat meningkatkan
produktifitas kerajinan sangkar burung dengan menambah model-model
terbaru yang lebih keren untuk menarik minat para pelanggan.

2. Pengrajin sangkar burung mulai meningkatkan keterampilan dalam hal
menangani pasar. Misalnya dalam memberi nilai tambah pada sangakar
burung.

3. Pengrajin sangkar burung seharusnya mulai menjajaki pasar yang lebih
luas lagi. Misalnya bekerja sama dengan pengusaha ataupun pengepul
yang ada di berbagai daerah di Indonesia untuk meningkatkan produksi

dan pengembangan usaha sangkar burung.
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Waktu penyelesaian Skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK bimbingan dikeluarkan.

Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya ilmiah yang di keluarkan oleh LP2M Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.
4. Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan :
a. Pendahuluan z 2/6 bagian.
b. Isi + 3/6 bagian.
c. Penutup + 1/6 bagian.

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/Ibu Dosen diucapkan terima
kasih.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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ANALISIS SWOT TERHADAP PROSPEK USAHA PENGRAJIN
SANGKAR BURUNG DI KAMPUNG NUNGGALREJO KECAMATAN
PUNGGUR KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL

NOTA DINAS

HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

ORISINALITAS PENELITIAN .
MOTTO

PERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Pertanyaan Penelitian -
C. Tuyjuan dan Manfaat Penelitian

D. Penelitian Relevan

BAB II LANDASAN TEORI
A. Analisis SWOT
1. Pengertian Analisis SWOT
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi SWOT
3. Teknik Analisis SWOT
4. Matriks SWOT
B. Prospek Usaha

1. Pengertian Prospek Usaha

2. Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Dan Kegagalan Usaha

3. Indikator Prospek Usaha



BAB III METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
B. Sumber Data
C. Teknik Pengumpulan Data
D. Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Kampung Nunggalrejo
2. Profil Masyarakat Kampung Nunggalrejo
3. Profil Pengrajin Sangkar Burung Kampung Nunggalrejo

B. Prospek Usaha Pengrajin Sangkar Burung Di Kampung Nunggalrejo
Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah

C. Analisis SWOT Terhadap Prospek Usaha Pengrajin Sangkar Burung
Di Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung

Tengah
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Metro, Desember 2019
Mahasiswa,
P2
Riska Indah Cahyani
NPM. 1502100209
Menyetujui
Pembimbing I Pembimbing II
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Nizaruddin, S.Ag, MH Zumaroh, M.E.Sy
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

ANALISIS SWOT TERHADAP PROSPEK USAHA PENGRAJIN
SANGKAR BURUNG DI KAMPUNG NUNGGALREJO KECAMATAN
PUNGGUR KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

A. Daftar Wawancara Pengrajin Sangkar Burung
1. Sejak kapan memulai usaha ini?

Produk apa saja yang dijual dan harga tiap jenis produk dalam usaha ini?

Berapakah jumlah produksi yang dihasilkan setiap bulannya?

Berapakah modal awal usaha ini?

Berapakah biaya produksi yang dikeluarkan dalam usaha ini?

Dimana saja daerah pemasaran produk ini dipasarkan?

Strategi apa yang anda lakukan dalam memasarkan produk ke konsumen?

Berapakah penghasilan perbulan/perharinya?

Apa yang anda lakukan jika bahan produksi mengalami kenaikan atau -

kelangkaan? Bagaimana cara mengatasinya?

10. Apa kelemahan produk ini dibanding dengan produk lainnya ?

11. Apa kelebihan produk ini dibanding dengan produk lainnya ?

12. Apa peluang produk ini ?

13. Apa ancaman produk ini ?

14. Bagaimana tingkat persaingan dalam usaha kerajinan sangkar burung di
Kampung Nunggalrejo?

15. Apa kendala yang dialami selama menjalani usaha ini ? Bagaimana cara
untuk mengatasi masalah tersebut ?

Voo NSk WDD

B. Daftar Wawancara Pengepul

Sejak kapan anda memulai usaha ini ?

Mengapa anda memilih usaha ini ?

Berapakah modal awal anda dalam usaha ini ?

Berapakah harga beli dan harga jual per unit sangkar burung ?

Kemanakah anda memasarkan produk ini ? Berapakah rata-rata penjualan

per bulan ?

Berapakah penghasilan anda per bulan ?

7. Pernakah anda mengalami penurunan pembelanjaan dari jumlah biasanya
? Mengapa ?

8. Apakah ada kendala dalam menjalankan usaha ini ?

9. Jenis produk sangkar burung apa yang diminati disini ?

Lo W

o



C. Daftar Wawancara Supplier

1.

AN A

Sejak kapan anda memulai usaha ini ?

Berapakah modal awal anda dalam usaha in1 ?

Dari mana anda mendapatkan bahan baku ini ?

Berapakah penghasilan anda dalam usaha ini ?

Berapakah harga jual dari bahan baku ? Berapakah volume penjualan ?
Apakah pernah anda mengalami kelangkaan bahan baku yang anda jual ?
Bagaimana mengatasinya ?

D. Pedoman Observasi

1.

Mengamati aktivitas pengrajin sangkar burung dan pembuatan sangkar
burung.

Mengamati pengrajin sangkar burung dalam memasarkan produk.
Mengamati pengepul dalam memasarkan produk.

Mengamati supplier dalam pemasaran bahan baku.

Metro, Desember 2019
Mahasiswa,

Riska Indah Cahvani
NPM. 1502100209

Menyetujui

Pembimbing [ Pembimbing I

i

Nizaruddin, S.Ag, MH Zumaroh, MLE.Sy
NIP.197403021999031001 NIP. 19790472’7006042002
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Nomor  :2031/In.28/D.1/TL.00/07/2020 Kepada Yth.,

Lampiran : - Kepala Desa Kec. Punggur Kab.
Perihal :IZIN RESEARCH Lampung Tengah

di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 2030/in.28/D.1/TL.01/07/2020,
tanggal 02 Juli 2020 atas nama saudara:

/ Nama : RISKA INDAH CAHYANI
NPM : 1502100209
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan : S1 Perbankan Syari‘ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di Desa Kec. Punggur Kab. Lampung
Tengah, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “ANALISIS SWOT TERHADAP PROSPEK USAHA
PENGRAJIN SANGKAR BURUNG DI KAMPUNG NUNGGALREJO
KECAMATAN PUNGGUR KABUPATEN LAMPUNG TENGAH".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
/ tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

’ KECAMATAN PUNGGUR

KANTOR KEPALA KAMPUNG NUNGGALREJO

Nomer D /....[../2020
Lampiran |-

Perihal : Balasan Surat Research
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Metro Lampung

Di-

Kota Metro

Berdasarkan surat dari JAIN Metro No: 2030/In.28/D.1/TL.01/07/2020 Perihal Izin
Research. Dengan ini Kepala Kampung Nunggalrejo Kecamatan Punggur Kabupaten
Lampung Tengah memberi izin kepada :

Nama : Riska Indah Cahyani

NPM : 1502100209

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Jurusan : S1 Perbankan Syariah

Judul Penelitian - Analisis SWOT Terhadap Prospek Usaha Pengrajin

Sangkar Burung Di Kampung Nunggalrejo Kecamatan
Punggur Kabupaten Lampung Tengah..

Untuk melaksanakan penelitian di Kampung Nunggalrejo guna menyelesaikan tugas
akhir/skripsi. Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana
mestiya.

Mengetahui,
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SURAT TUGAS

Nomor: 2030/In.28/D.1/TL.01/07/2020

Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara: :

Nama : RISKA INDAH CAHYANI
NPM : 1502100209
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan- ~: S1 Perbankan Syari‘ah
Untuk : | 1. Mengadakan observasi/survey di Desa Kec. Punggur Kab. Lampung

Tengah, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka
meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “ANALISIS SWOT TERHADAP PROSPEK USAHA
PENGRAJIN SANGKAR BURUNG DI KAMPUNG NUNGGALREJO
KECAMATAN PUNGGUR KABUPATEN LAMPUNG TENGAH".

~—~

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dlkeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
rr}ohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
..Pada Tanggal : 02 Juli 2020

Mengetalii /S
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